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MOTTO

a’un ;um;nn/ ]l Lulmn nmnqm: [m/mn nwrulm yang quaqur 4*11}alan A”all 1t mati.

(hr/uL) pahibar merela Im'{up disisi Tuhan nwreLu dan diberi rezeki’ QS Ali
Fiaran : ]()())

“Walrai ;wmm[v./l Haranmuain, ,aLu Icuupam]«um Icaml,
N aa Laee Iu/m, Ai dalam [mrl[nu!ul kau bermain.

Siapa yang pipinya Jf/mnﬁn' air mata,

l’(l(‘{(l{lu/ I\‘clnll' nmm{f 4‘](1!‘(!1! ('I!' meml perang.

Maw ada budana yanag lolah kesia-siaan,
Son g Leecdia Leorrni Lololalian di pugl' hari

Nalian 4/fpmrulnf berne 10CIeA g,
u/«nlqleun weewangian kami adalal r/ulm-de[)u wan indal

yang Jrlor[wn.; 2211 foracak Lua(u Lc/um .'{ml qgersang, serla c{olm

Gt dianugeralil wntaian kata Nabi kami,
/ liangerali unt keata Nabi kansi,

I\'u/inm( s/m/:f/y g ['wmr ....[mLmn (Juslu.

Tal: “lan sama, ¢ obre yang bersarang di /u'({ung hamba Allah,

({L"’t,ll'l axsap HL’!‘(IL’(I.’... [’ML’(ZH ('/l(.\'[('

Daihale Kitabullah, borucap L'e,mn/u keaanii,

( Jranag S!I(l/ll't., Ll puruu/: il babean dusta”.

(3vair Muhammad bin Ibrahin dalam bukunva Sayid Sabiq. Figh Sunah Jild
/1 (Alih Bahasa Mudzakir AS) AL MaTarf] Bandung)

N
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/w/1987 tanggal 10 September 1987
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

sebagai berikut:

I. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab _
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- ba b be
o tfa t te
<, tsa ts te dan es
c jim i je
C ha h ha (dengan garis bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dzal dz de dan zet
J ra r er
J zai z zet
Us sin S €s
8 syin sy es dan ye
ue shad sh es dan ha
U= dhad dh de dan ha
L tha th te dan ha
L dha zh zet dan ha
& ‘ain VR koma terbalik di atas
¢ gain gh ge dan ha
- fa f ef
3 qaf q ki
& kaf k : ka
Jd lam 1 el
? mim m em




O nun n en
3 wau w we
> ha h ha
¢ hamzah psis st apostrof
S ya ya ye
II. Vokal
I. Vokal Tunggal (monofiong)
- Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
= Kasrah i i
— Dhammah u u
S ditulis kataba 83 ditulis d-ukira
B 3:' ditulis yad-habu
2. Vokal rangkap (difiong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
S... fathah dan ya ai adani
N fathah dan wawu au adanu
S ditulis kaife
Jg&  ditulis haula
[11. Maddah
{ e | — = — 1 — T‘; = - 7
{\' ‘f‘anda dan ”uruf’ Naina {"{lgﬁi_‘:}f—fr‘a“ Nama
.. V.. | fathahdanalifatauya | A a dan garis di atas
s kasrah dan ya i 1 dan garis di atas
e dhammah dan wawu a u dan garis di atas
J@  ditulis gdla Ja ditulis gila
2y ditulis rama Jeds ditulis yagiilu

X1




kecuali bahasa Arab yang yang sudah dibakukan ke bahasa Indonesia,

sebagai contoh : Islam, jihad, al-qur’an, hadits dan lain-lain

IV. Ta’ marbithah di akhir kata
Transliterasi untuk ta’ marbGthah ada dua
1. Ta’ marbiathah hidup ditulis /t/.
2. Ta’ marbiithah mati ditulis /h/.

slalaall ditulis al-mat'Gthih
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

.b)

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

dath ditulis Thalhah

Bsialisaal)  ditulis al-Madinah al-Munawwarah

V. Syaddah (Tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.
Uy ditulis rabband

.

ol ditulis al-birr

VI. Kata Sandang

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuaj dengan bunyinya.

Xil



VIL.

VIIL

IX.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

Jad ditulis ar-rajulu
‘Jﬂ\ ditulis al-galamu
Penulisan Kata-kata
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan dua
cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan
kata ini dengan dirangkaikan.
O Y s s A}NO‘J ditulis Wa innalléha lahuwa khairurrdzigin
Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

Singkatan-singkatan

SWT : Subhdnahu Wa Ta’ala

SAW - Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam
RA - Radiyallahu ‘Anhu

HR : Hadits Riwayat

him. : Halaman

t.t. : Tanpa Tahun

tp. - Tanpa Penerbit

ttp. - Tanpa Tempat Penerbit

Xiii




BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Melaksanakan ijtihad dalam masalah baru akibat perubahan zaman dan
kondisi merupakan fardhu kifdyah bagi umat Islam umumnya, khususnya bagi
para ulama dan mengeluarkan hukum yang cocok dengannya, dengan
berpedoman pada nash, qiyas, istisldh, istihsdn, atau yang lainnya yang
dinyatakan dalam ushill figh.

Sekarang ini dunia mengalami perubal‘i:cl_r_l dan perkembangan yang luar
biasa, ada yang menyebutnya dengan era kebangkitan kedua. Yakni sebuah era
dimana manusia mulai disibukkan untuk memerankan kemampuannya melalui
media elektronik atau teknologi, pada era pertama manusia disibukkan dengan
memerankan kekuatan ototnya.! Akibat dari perubahan, perkembangan, dan
kebangkitan tersebut muncul kejadian-kejadian dan fenomena-fenomena baru,
untuk itu syari’at Islam harus bisa meresponnya untuk memberikan kepastian
hukum pada kejadian dan fenomena baru tersebut, di sinilah ijtihad mempunyai
peranan yang sangat besar.

Baru-baru ini banyak sekali peristiwa-peristiwa yang menghebohkan dan
menggegerkan dunia yaitu kasus pemboman yang mengatasnamakan agama baik

dalam skala nasional maupun dalam skala internasional, dalam skala nasional

' yusiif Qardlawi, Membumikan Syari’at Islam, Terjemahan M. Zakki dan Yasir Tajid,
Dunia Ilmu, Surabaya, 1997, him. 290. '



kasus pemboman yang terjadi pada hotel Marriot, pemboman Bali dan kasus bom

yang lain. Sedangkan dalam skala internasional kasus pemboman yang terjadi
pada gedung WTC dan kasus-kasus bom bunuh diri yang mengiringi perang
Palestina dan Israel. |

Dalam pemberitaan media masa sering kali i(ita baca kasus bunuh diri
dengan berbagai alasan dan latar belakang"masalahnya, salah satunya adalah
yang dilakukan oleh pejuang-pejuang muslim di Palestina yang berkonflik
dengan Israel. Dari media masa pula dikabarkan, bagaimana para pejuang muslim
Palestina melakukan aksi inenyerang musuh dengan serangan bom yang
dibawanya yang menjadikan dirinya turut menjadi korban. Kasus-kasus tersebut
menimbulkan perdebatan di kalangan umat Islam. Apakah aksi tersebut termasuk
bunuh diri atau tidak ?.

Apabila kita cermati, sepintas orang melihat hal tersebut ada sisi
kesamaan dengan bunuh diri biasa yaitu pelaku aksi ini terbunuh karena
perbuatan sendiri dan senjatanya sendiri, tapi tidak jarang orang yang menyebut
aksi ini dengan aksi istisyhddiyyah. Secara bahasa istisyhddiyah diambil dari
bahasa arab istasyhada - yastasyhidu — istisyhddan - istisyhddiyyatan yang
mengandung arti aksi meraih syahid.?

Sedangkan menurut istilah yaitu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk

mendapatkan derajat syahid dengan penuh kesungguhan dan kerelaan.® Hal ini

2 Abu Luwis Ma’luf, Al-Munjid Ji Lughah wa al-‘Alam, Dir al-Masyriq, Beirut, 1986,

him. 461.

* Nawaf Hail Takruri, Aksi Bunuh Diri Atau Mati Syahid, Terjemahan H. Muhammad Arif

Rahman dan H. Suharsono, Pustaka Al Kautsar, Jakarta, 2002, him. 1.



dijelaskan dalam sebuah hadits vang dinwavatkan oleh Imam  Bukhari  yang

menjelaskan tentang mengangankan derajat syahid, adapun bunyi hadits tersebut

adalah:

WOV Gamdl ot s (3 551 JU 658 01 8 Coals U ) Slad) gl W
O Y ooy s U1y Jh _\;.,f??;j\wj@w&‘g.bjéﬁ,a
ade oghd b drt Wy 58 ) il OF gl (T Y a1 e YU
G JB ) 035 oy i Sl g ) L G5 R e e il

Ty ol gy S (;"» Lt (:“- B (;’- L (;1 J=3 (”' L (.; K S

Untuk mengetahui iwkum masalah tersebut, kita perlu mengkaji lebih
dalam lagi masalah ini, karena masalah ine terkesan sangat bertentangan
(ta’drudh) antara konscp vang satu dengan vang lain. vartu menjaga jiwa (hifth
an-nafs) dengan menjaga agama (/uf=h ad-din) dan mnenjaga wegara (hifsh
al-wathdan).

Sebagai sebuah ilustrasi, kami mencantumkam tabel yang i dalamnya
menggambarkan tentang masalah terschut, apakah tcrmasuk aksi buruh diri atau

akst istisyhadivvah.’

+ Abi Abdillah Muhammad Bin lsmail e al-Bukheiri in- 1 Toba Pura Semarane.
I a Pura Semanang,

hlm. 137,

> MNawaf Hail Takruri, Op. Cir. htm 127
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Tabel 1
KLASIFIKASI AKSI BUNUH DIRI DAN ISTISYHADIYYAH

Hasil Sesuai

No. P t Ni
o erbuatan iat pelaku Dengan Dalil
1. | Mati di medan Demi tegaknya agama Syahid
pertempuran Allah SWT
2. | Mati di medan Karena ingin tenar dan Bunuh diri
pertempuran terkenal
3. | Mati dengan alat yang | Putus asa atau depresi Bunuh diri

bisa mematikan ~
4. | Mati ketika sedang Demi tegaknya agama
melawan musuh oleh | Allah SWT ?

senjata sendiri

Dari tabel di atas dapat kita lihat bagaimana hukum pada point ke empat,
masih menjadi perdebatan dan ikhtilaf di kalangan para ulama, apakah termasuk
bunuh diri atau aksi meraih syahid ?

Islam sebagai agama yang menghormati kehidupan manusia, menentang
atau melarang keras bahkan menilai dosa besar tindakan mematikan diri sendiri

atau bunuh diri. Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT QS. An-Nisa: 29

yang berbunyi:

~ P ,°J /./’0 ﬂ; °”.’.z )o, <

(YA eladl) by oS5 0 A 0} 4l 1 M55

Dilihat dari aspek historis permusuhan Yahudi dan Nasrani begitu besar
terhadap umat Islam dan dilakukan sejak dahulu, dalam perjalanan sejarah

dibuktikan dengan propaganda kaum kafir terhadap dakwah Nabj SAW sejak di

Makkah dan Madinah, bagaimana kaum kafir terus melakukan tekanan-tekanan

“Depag R, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, Gema Risalah Press, Bandung, 1989, hlm. 52




terhadap Nabi dan pengikutnya, baik tckanan sceara fistk maupun m-: tal bahkan

dengan pemboikotan ekonomi.” Dalam QS. Al-Baqarah: 217 dijelash :n:
% 1R o 50 cPS 35 B K& & v v
..iﬁs:i,d )f"é"’P }l-j‘-ﬂgt—_gs‘ﬁu_j...

Dalam hal ini Barat versus [slam, Khususnya Amerika Serikat (AS) dan
Eropa Barat, secara ideologis mereka menganut paham “7ri Tungcal” vaitu
Zionisme, kristiunisme dan kapitalisme. Zionismc.dan kristianisme adalah dua
paham ideologi yang mengimani bahwa kitab perjanjian lama sebagai kitab suci
yang mengandung kebenaran mutlak dan bernilai universal ? dengen landasan
keimanan semacam ini mereka jadikan pegangan di dalam mempropaganda kaum
muslim.

Konsep jihad dalam Islam rclevan dan akiual sepanjang  zaman,
prinsipnya Islam tidak permah mendahului menyerang orang  kefir, syarat
pelaksanaan jihad adalah adanva pertimbangan vang masuk akal bahwa hal
tersebut akan membawa  kebajikan bagi umat Islam dan tidak :da jalan
penyelesaian lainnya, sehingga peperangan tidak bisa tidak mesti berlangsung.
Menurut keterangan sunah Nabi SAW jihad hukumnva tidak sah heouali telah
terjadi gerakan orang-orang kalir untuk menverang - orang  Islam dan

. . fu
membahayakan eksistensi orang Islam "'

"Abdul Qadir Djailani, Bahaya Laporan Intelejen Dalam Masalah Ferorisme, da; mr bukunva

Abduh Zulfidar Akaha, Zerorisme Dan Konspirase Aniti Ifam, Al Kautsar. Jakarta. 2002 114 (02

*Depag RI, Op. Cit . him_ 122
® Abdul Qadir Djailani, Loc. Cir.

"“Huston Smith, Lnsikloped Istam, Rajawal Press, Jakarta, 1996, Wm 192193

.




B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari agar tidak terjadi kcsalah pahaman dan salah
pengertian di antara para pembaca dalam menafsirkan dan memahami judul di
atas, maka dipandang perlu adanya penegasan istilah.
Adapun istilah-istilah yang akan penulis jelaskan adalah:
I. Jihad
Secara bahasa jihad adalah bentuk muasdar yang dian bil dari fi'if
madhi jahada - yujdhidu  mygdhadatan wa jilddan yang artinya kegiatan
mengerahkan segala kemampuan.'' sedangkan jihad secara isilah adalah
berjuang untuk menegakkan kemumian, kesucian agama Allah sWT. Jihad
dapat dilakukan dengan lisan atau dakwah, dapat dilakukan ¢engan tulisan
dan dapat pula dilakukan dengan berperang, '
Dalam hal ini jthad yang dimaksud adalah berperang melawan kaum
kafir untuk menegakkan dan membela agama Allah SWT (/i sabi::tlah).
2. Buiiuh din
Adalah mengakhir hidup sendin dengan  sengaja, menggninakan
sarana apa saja yang dapat mematikan. '* Yang dimaksud di sini a:alah bunuh
diri dengan jalan apapun sebagai strategi perang, sebagai contoh :dalah bom

bunuh diri yang dilakukan oleh para pejuang Palestina dalam mengh 1dapi Israel.

"A. Warsan Munawir, Kamns Bahasa Arab  Indonesia A1-Munawr, Pustaia Progresif,
Yogyakara, him. 217.

'2M  Abdul Mujib, dkk, Kamus Istilah Figh, PT Pustaka Firdaus, Jakarta, 1991 4lm 140,

Ppeter Salim dan Yenny Salim, Kamus Sahasa Indonesg Koremporer. A" ~dern nglish
Press, Jakarta, 1991, him. 239. "



3. Hukum Islam

Adalah kaidah-kaidah, asas-asas, prinsip-prinsip aturan yang
digunakan untuk mengendalikan masyarakat Islam, baik berupa ayat
al-Qur’an, hadits Nabi SAW, pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat
yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan umat Islam.!* Dalam hal
ini hukum I[slam yang berkaitan dengan konsep jihad.

Dari penjelasan istilah-istilah tersebut di atas dapat diketahui bahwa
maksud dari judul “Jihad Dengan Cara li'unuh Diri Ditinjau Dari Hukum
Islam” adalah suatu pembahasan teoritik atau studi kepustakaan yang
berusaha melakukan penelitian terhadap status hukum mengenai jihad dengan

cara bunuh diri.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah dan penegasan istilah di atas, untuk

mempermudah pembahasan, agar nantinya mengarah pada isi dan maksud yang

terkandung dalam judul, maka timbullah beberapa permasalahan yang hendak

dikaji, yang meliputi sebagai berikut:

2.

Bagaimana pengertian dan kriteria jihad dalam Islam ?
Bagaimana hukum jihad dengan cara bunuh diri menurut hukum Islam dan
bagaimana istinbath hukum yang dilakukan para ulama dalam menentukan

hukum mengenai jihad dengan cara bunuh diri ?

"“Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam I, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, Jakarta,

1994, him. 575.




D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan bertujuan, antara lain sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana pengertian dan kriteria jihad dalam Islam.

b. Untuk mengetahui hukum mengenai jihad dengan cara bunuh diri
menurut hukum Islam dan mengetahui istinbath hukum yang dilakukan
para ulama dalam menentukan hukum jihad dengan cara bunuh diri.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Memberikan sumbangan pemikiran "bagi perkembangan hukum Islam
terutama dalam kajian figh jihad.

b. Untuk menambah wacana dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan
pembaca pada umumnya mengenai konsep Jihad dalam Islam, khususnya
mengenai hukum jihad dengan cara bunuh diri.

c. Diharapkan dari hasil penyusunan skripsi ini dapat dijadikan

perbandingan untuk penulisan-penulisan berikutnya.

E. Telaah Pustaka

Materi mengenai masalah jihad dengan cara bunuh diri ditinjau dari
hukum Islam, masih sangat jarang sekali ditemukan khususnya yang membahas
secara mendetail, baik dalam buku-buku, kitab-kitab, ataupun tulisan-tulisan

ilmiah. Kebanyakan mereka mengangkat tentang jihad saja dan bunuh diri saja,

tidak sesuai dengan yang ingin penulis tekankan yaitu masalah jihad dengan cara

bunuh diri ditinjau dari hukum Islam.




Adapun buku-buku yang membahas tentang jihad banyak dikemukakan
oleh pakar hukum Islam dan ulama, di antaranya adalah:

. Fazlur 'l'{ahman, seorang sarjana Pakistan dan juga Profesor di Universitas
Chicago yang dikutip oleh Zakiyudin Baidhawy dalam bukunya Ambivalensi
Agama dan Nilai Kekarasan, mengatakan bahwa jihad hadir untuk
kepentingan melaksanakan agenda sosial dan politik Islam untuk
menciptakan tatanan moral, sosial yang egaliter, dengan kata lain jihad
sebagai instrumen untuk mencapai tujuan tersebut. 13

2. Abdul A’la al-Maududi sebagimana dikutip oleh S. Yunanto dalam buku
Gerakan Militan Islam di Indonesia dan Asia Tenggara, menurutnya jihad
bukan perang suci untuk mengislamkan kaum kafir seperti yang diyakini
Barat, juga bukan untuk mempertahankan diri menurutnya jihad sebagai
perjuangan revolusioner untuk merebut kekuasaan demi kebaikan seluruh
umat manusia, jihad bisa berbentuk apa saja, tapi kita harus siap untuk
perjuangan dengan mengangkat senjata.'®

Sedangkan yang membahas jihad dengan cara bunuh diri adalah:

1. Hasil Musyawarah Nasional (MUNAS) dan Konferensi Besar (KONBES)
para ulama NU dalam salah satu pcmbahasan komisi E atau komisi masdil
waqi 'iyyah siydsiyah, pembahasan mengenai bom bunuh diri beraneka ragam

ada yang menghalalkan dan ada juga yang mengharamkan. Namun hasil akhir

57akiyudin Baidhawy, Ambivalensi Agama, Konflik dan Nilai Kekerasan, LESFI,
Yogyakarta, 2002, him. 195.

165 Yunanto, Gerakan Islam Militan di Indonesia dan Asia Tenggara, The Ridep Institute,
Jakarta, 2003, him. 28. .
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dalam MUNAS disepakati bahwa bom bunuh diri terutama yang dilakukan
oleh pejuang Palestina dalam menghadapi Israel, diperbolehkan. !’

Bunuh diri dalam perang berbeda dengan bunuh diri biasa dan
diperbolehkan dengan syarat untuk melindungi atau memperjuangkan hak-
hak dasar yang sah bukan untuk mencelakakan diri, hak- hak dasar d sini
adalah membela agama, menyelamatkan orang banyak, dan mempertahankan
bangsa, negara, dan agama. Adapun syarat yang lain adalah tidak adanya
alternatif lain yang lebih efektif dan lebih ringan resikonya seperti dialog
atau perundingan.

Salah Shehada pemimpin brigade HAMAS mengungkapkan bahwa bom
bunuh diri merupakan istilah dalam strategi perang,'® bagi perjuangan bangsa
Palestina melawan zionis Israel yang telah melanggar hak asasi bangsa
Palestina dengan merebut dan menguasai tanah Al-Qud tempat Masjid
al-Agsha berada dan Israel yang selalu mengingkari kesepakatan damai hasil
perundingan keduanya.

Ibnu al-Arabi sebagaimana dikutip oleh Nawaf Hail Takruri, dalam bukunya
Aksi Bunuh Diri atau Mati Syahid, mengatakan aksi diperbolehkan
digiyaskan dengan menggempur musuh bagi orang yang lemah, asalkan

- 19
memenuhi 4 unsur, ~ ke empat unsur tersebut adalah:

Yhitp://www plasa.com , “Pandangan NU Soal Bom Bunuh Diri”, 31 Juli 2002.

" 1bid,

"Nawaf Hail Takruri, Op. Cit., him. 26.
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a. Diniatkan untuk mencari syahid

b. memberikan kerugian pada musuh

c. memberikan motivasi terhadap kaum muslimin
d. melemahkan mentalitas musuh.

+ Dari beberapa literatur yang telah di’f)aparkan di atas, penulis bermaksud
untuk mengkaji lebih dalam mengenai jihad dengan cara bunuh diri ditinjau dari
hukum Islam, karena bagaimanapun perbuatan bunuh diri adalah perbuatan yang
dilarang oleh syari’at Islam. Dengan mengkaji hal ini, akan diketahui dengan
jelas boleh atau tidaknya jihad dengan cara bunuh diri, perbedaan bunuh diri
dalam konsep. jihad dengan bunuh diri pada umumnya, dan juga pengertian dan

kriteria jihad dalam Islam.

. Metode Penelitian
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai
berikut:
l. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan
atau Library Research yaitu jenis penelitian yang obyek penelitiannya adalah
buku-buku kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atay library
research maka dalam penelitian ini pengumpulan data-datanya, penulis

menggunakan beberapa sumber data, adapun sumber data tersebut adalah:
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a. Sumber primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari
subyek penelitian,”® dengan kata lain mengambil data langsung pada
subyek sebagai sumber informasi yang dicari.

Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka
yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah al-Qur’an dan
terjemahannya, tafsir ayat-ayat ahké;n, hadits-hadits Ahkiam terutama
al-Kutiib as-Sittah.

b. Sumber Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
dengan kata lain sumber yang mengutip dari sumber lain,?! tidak langsung
diperoleh dari sumber penelitiannya.

Yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-
buku atau catatan yang menunjang serta memberikan masukan-masukan
yang mendukung untuk lebih menguatkan sumber data penelitian dan
dapat menunjang terselesainya penulisan tersebut. Seperti makalah,
artikel, diktat dan lain sebagainya.

3. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian inj adalah
metode pendekatan yang bersifat normatif. Dengan demikian corak penelitian

ini adalah penelitian hukum normatif atau disebut juga penelitian hukum

20Syaiﬁ:din Azwar, Metodologi Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998, him. 91

?'Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian limiah, Tarsito, Bandung, 1994, him. 134




doktriner yaitu penelitian yang dilakukan atau ditujukan pa Ly peraturan-
peraturan vang tertulis atau bahan-bahan hukum vang imn* Dalam
penelitian ini penulis menggunakan peraturan atau hukum-hukum yang ada
dalam al-Qur’an dan hadits, juga menggunakan pendekatan Aashlahah
Mursdlah atau pendekatan yang bertujuan untuk kemaslahatan (L cbaikan).

Metode Analisis Data

Dalam menganalisa data dan materi vang disajican penulis
menggunakan beberapa metode analasis, di antaranya adalah:
a.  Content analvsis
Content analvsis diartikan dengan  analisis  atau kajian  isi,
serentara kajian isi sendiri diartikan sebagai teknik apapun vang dipakai
untuk menarik kesimpulan melalur usaha menemukan karakteristik pesan
dan dilaksanakan sccara obycktif dan sistematis.”’
h. Komparatif
Metode Komparatif diartikan dengan cara berfikir veng berusaha
mencari pemecahan melalui analisa tentang Iwhlmgan sebal' akibat, vaitu
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fe vymena yang
diselidiki, dan membandingkan antara satu tcortydengan teori lain supaya

penulisan dan pembihasannya menuju pada kebenaran sesunggritoya, ™

2Rambang, Waluyo, Penclitan Hiknsie Dadom Prahick Smar Grafika fakarta 002 bl 13

Dtadari Nawasi, “Metode Penelitian Eidang Sostal ™ dalem duburv. Sajone  dan

Abdurachman, A fetede ‘enrclittan Sucttn Uemikaran den Ucnerapan Rancha Cipta, Jakar - i 8

M\Winarno Surakhmad. Op i hlme 143
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka
penulis kemukakan bahwa skripsi ini terbagi menjadi beberapa bagian. Pada
bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi.

Pada bagian isi skripsi memuat pokok—pokok permasalahan yang tersusun
berdasarkan bab-bab, adapun sistematika skripsi tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah,
penegasan istilah, perumusan istilah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II merupakan pembahasan kepustakaan yaitu konsep jihad dalam
[slam, meliputi pengertian dan hukum jihad, tinjauan normatif dan historis
tentang jihad, dan unsur-unsur jihad.

Bab III adalah pandangan umum mengenai bunuh diri yang meliputi
pengertian dan hukum bunuh diri, perbedaan bunuh diri dan aksi istisyhddiyah.

Bab IV adalah analisa terhadap jihad dengan cara bunuh diri yang
meliputi dasar hukum tentang jihad dengan cara bunuh diri, pendapat para ulama
tentang jihad dengan cara bunuh diri.

Bab V pada bab yang terakhir ini penyusun akan memberi suatu

kesimpulan atau konklusi dari pembahasan-pembahasan yang terdahulu, saran-

saran serta kata penutup.




BABII

KONSEP JIHAD DALAM ISLAM

Jihad merupakan bagian integral wacana Islam sejak masa-masa awal muslim
hingga kontemporer. Pembicaraan tentang jihad dan konsep-konsepnya, sedikit atau
banyak mengalami pergeseran dan perubahan yang disebabkan oleh sudut pandang
dan lingkungan masing-masing pemikir.

A. Pengertian dan Hukum Jihad
I. Pengertian jihad

Pengertian jihad mengandung dua muatan makna yaitu makna bahasa
dan makna istillah. Jihad secara bahasa adalah bentuk masdar yang di ambil
dari fiil madhi jéhada - yujéhidu — mujéhadatan - wa jihddan yang artinya
kegiatan mengarahkan dan mengerahkan segala segenap tenaga dan
kemampuan, jika di rangkai dengan lafazh | Ji sabililléh berarti berjuang,
berperang, berjihad di jalan Allah, jadi kata jihad artinya perjuangan.' Kata
ini berakar dari kata al-juhd dan al-jahd dimana al-jahd dimaknai sebagai
uath-thaqah wa al-istithd'ah (kekuatan dan kemampuan) sedangkan al-juhd
dimaknai dengan al-mubdlaghah (berlebihan). atau shu'iibat kubrd.? Kamus

al-munjid fi lughdh wa al-‘alam lebih lanjut mennyebutkan jahada al-

'A. Warsan Munawir, Kamus Bahasa Arab - Indonesia Al-Munawir, Pustaka Progresif,
Yogyakarta, 1997, him. 217. .

2Abu Luwis Ma’luf, Al-Munjid fi Lughdh wa al-‘Alam, Dir al-Masyriq, Beirut, 1986, him,
106.
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‘uduwwa yang artinya Qatalahu muhammatan ‘aniddini yaitu menyerang
musuh dalam membela agama.’

Dari pemaparan kamus bahasa Arab di atas, makna jihad secara
bahasa yang berasal dari dua kata a/-juhd dan al-jahd memiliki pengertian
sebagai berikut kesungguhan (a/-jidd) dalam mengerahkan kemampuan dan
kekuatan (bad=lu al-wus’i wa ath-thdqah) untuk mencapai tujuan (buliigh a/
ghdyah) dalam kondisi sulit dan menderita. Meskipun terjadi perubahan
struktur kata dan penambahan huru;’ seperti al-jjtihdd, al-jihdd, dan
al-mujdhadah, lafadz tersebut tetap berakar pada ladaz dasar. |

Sedangkan jihad secara istilah mempunyai makna yang sangat luas,
istilah jihad merupakan salah satu konsep Islam yang sering disalah pahami
oleh para ahli dan kalangan Barat. Menjadi stereotip pandangan Barat bahwa |
Jihdd fi sabililldh adalah perang suci (holy war) untuk menyebarluaskan
agama Islam.! Istilah the holy war sebenarnya tidak dikenal dalam
perbendaharaan Islam klasik, ia berasal dari sejarah Eropa dan dimengerti
schagai perang karena alasan keagamaan.s

Di kalangan Islam sendiri mengartikan jihad dengan beberapa makna,
ada sebagian yang mengartikan jihad dengan perjuangan senjata yang
menawarkan alternatif hidup mulia atau mati syahid, bagi mereka perjuangan

senjata merupakan langkah yang fonumental dan paling utama. Sebagian

Mbid

‘Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam: Dari Fundamentalisme, Modernisme Hingga
Post Modernisme, Paramadina, Jakarta, 1996, him. 127.

M. Dawan Rahardjo, fnsiklopedi Al Qur 'an, Paramadina, Jakarta, him. 511.
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yang lain berpendapat bahwa jihad memerangi hawa nafsu lebih utama dan
merupakan jihad akbar.

Ahli figh yang empat bersepakat dalam mendefinisika.i Jjihad sebagai
peperangan melawan musuh agama. Dalam definisi madzhaY Hanafi, jihad
adalah ajakan kepada agama yang benar, jika orang yang diajik tidak mau
harus di perangi dengar harta dan jiwa (ud-du'dG ild ad-din w-haq wa qital
man lam yagbalhu bi al-mdl wa an-nafs) . Definisi-definisi inadzhab lain
hampir sama dengan definisi madzhab Imam Hanafi, <eperti l:alnya Imam
Syafi’l mcndcﬁnfsikan Jihad dengan  memecrangi orang kafir untuk
memenangkan Islam (qital al-kuffar li nashr al-1slim). Wahb:h  az-Zuhaili
seorang faqih kontemporer mengusulkan definisi jihad yang ter!angkap yaitu
mengerahkan kemampuan dan kekuatan dalam memerangi dan melawan
orang-orang kafir dengan jiwa, harta dan lidah."

Pengertian  jihad baik sccara  bahasa maupun istifah di atas
menggambarkan dan menjelaskan  bahwa jithad  bermakna sangat luas
tergantung interpretasi terhadap teks-teks jihad al-Qur’an dan h:dits, Makna
jihad baik dalam kontek bahasa maupun istilah meniscayakan wulti makna,
multi tafsir, dan multi bentuk. Tidak bisa didefinisikan dalam s1'ah satu arti
dan bentuk saja (perang). Lebih tepat kalau kata jihad dialihmahasakan ke
dalam bahasa Indonesia dengan arti “perjuangan”™. Karena peij:angan tidak

sclalu identik dengan pepcrangan dan pertempuran- tetapi bisa ¢-:ngan bentuk

“Wahbah az-Zuhaili, l'igh al-Iskimi wo Adillatdne Juz 171 Dar al-Fikr. Da vashus, 1990,

him. 413.
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Lirn di antara dakwah @ildd bi al-lisdn), laq  Gihdd bi al-mdl), ataupun
porang (al harb, af gitdl, wa af ghuswah).”

Menurut Hesan al-Banna bentuk atau tingkatan terendah dari jihad
wcalah berupa penolakan hati atas keburukan atau kemungkaran. Selama hati
masih menolak hal tersebut, maka selama itu pula seseorang muslim memiliki
semangat jihad, sedankan tingkat tertinggi adalah perang di jalan Allah. llal

iai dikaitkan dengan hadits Nabi, yang berbunyi:

G5 o e Wl 7 Ol 58 &Sy Wl Bod g o SO gt Wi
ot b o8 s o B 8 WPIS dsds Wiko e o e LB
el |3 Ll p g adad-U sty e Jgt JB S ) S Vg Olgs
JUb clls b & 5 b Jud Lkt L8 8all QU for y 4t pl8 Oy 0
STy S B gy st Ade b o U 1A L) s g
&5_3@@@#0@&%}%3&@0@0&3\‘@&
By Laad!

Dari pengertian-pengertian tadi jumhur vlama berpendapat bahwa
jihad dapat dilaksanakan dalam empat bentuk, yaitu dengan hati, lidah,

tar gan. dan pedang. Jihad yang pertama yaitu jihad dengan hati berkenaan

M Guntur Ramit Dan A Fawaid Sjadzili, Dari Jihad Menuju ljtikad, LSIP, Jakarta, 2004,
hlm_5

“Loaam Abi Husan Muslim binal-llajiaj al-Qusyairi an-Naisyaburi, Shahit Muslim Juz |
Toha Putra Semarare, t 1, him. 37 '
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dengan perlawanan terhadap rayuan syaitan untuk melakukan kejahatan
dengan kata lain jihad mclawan hawa nafsu. Jihad vang kedua dan yang
ketiga yaitu jihad dengan lidah dan tangan dijalankan un:uk mencegah
kemungkaran dan mencgakkan kebenaran, sedangkan Jihad yang keempat
yaitu jihad dengan pedang adalah ketika terjadi perang atau pertempuran
melawan orang-orang kafir atau musuh-musuh Islam.

Hukum Jihad

Hasan al-Banna mengatakan bahwa hukum jihad terhadang fardhu

‘ain dan terkadang fardhu kifdvah. begitupun juga dengan per dapat jumhur

ulama.

a. Jihad fardhu kifavah yaitu apabila sebagian kaum mouslimin telah
menunaikannya, maka gugurlah kewajiban itu bagi scbagin yang lain
artinya kewajiban jihad dilakukan olch scbagian muslimin dan sebagian
yang lain melaksanakan kewajiban-kewajiban vang lain seiuin kewajiban
jihad, sehingga Kepentingan agama dan dunia bisa terpenuhi. Dalam

al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122, dijelaskan:
fl."a’g “:00#, ° /’.( /0,:.’.?/ 2 .o~ ,. ’0,’0 ,.’ e
wtbr@uﬁjsﬁdn,m Ul B 14,43 O g2 iall O
- < % 4 e 4 - -
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Dalam hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, di laskan:

Lids ﬁ)\.‘.‘ o b;L& ‘;,.S'— A.J.F o J..c-\.c"l W &.JJ.? or )}A) Wil

? Depag R1, Al-Qur an den Terjemalna, Gema Risalal Press, Bandung, 1439 him 8
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Dari firman Allah SW'T' dan hadist Nabi SAW di atas, dapar kita cermati
bahwa kewajiban jihad bisa gugur apabila telah dilakukar »'eh sebagian
kaum muslimin yang telah memenuhi Svarat.
b. Jihad fardhu ‘ain yaitu jfihad diwajibkan bagi kaum mu-limin yang
mampu melaksanakannya.
Jithad menjadi furdine ‘uin apabila sudah memenuhj beber: pa unsur, !
di antaranya adalah:
1) Kondisi kritis dan sangat memaksa
Apabila musuh menyerang tempat dimana kaum muslintin tinggal,
maka setiap penduduk harus ikut scra dan turun taigan untuk
membela tanah air dan melawan musuh  yang men::rang dan
membahayakan exsistensi agama Islam.

Dalam surat At-Taubah ayat 123 Allah berfirman:

220 PR .2 s .- . @ z
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"Imam Abi Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisyabur, Shahily A ustin Jaz Il Dar
al-Kutub al ‘Alamiyyah, Beirut, 1992, him. 1507, - h

He C e " <
Sayyid Sabiq. Figh Sunah Jilid 2. (1erjemahan H Kamaludin A Marzukjy "arif,
Bandung, 1987, him. 58. : ) Matart

"Depag RI, Op.Cit., him. 302
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Lafazh gdtil pada ayat di atas adalah bentuk f1'il amr atau perintah,
dalam kaidah figh bentuk perintah menunjukkan arti wajib. Hal ini

sesuai dengan kaidah Figh, yang berbunyi:

455\5-615&43\ BERTR gt Jiu J.egﬂ“gJ.p:ﬂl

“Amr (perintah) pada dasarnya'mengandung arti wajib, kecuali ada
dalil yang menunjukkan arti yang lain".!

Ada seruan dari hakim

Hakim di sini adalah ulama cerdik, pandai dan pemimpin yang
menjalankan hukum Allah SWT. Hakim yang memenuhi kriteria ini
mempunyai wewenang untuk membuat surat tugas dan memilih orang
untuk berangkat jihad (perang). Orang yang terpilih dan mendapat
seruan atau tugas untuk berjihad tidak boleh menolak dan harus
berangkat jihad.

Dalam hadits Nabi SAW, dijelaskan:

$4 JB b B o 1 £ Ui dils oy o Wi
JB JB Logee dil o2y ol ol o8 gl 8 W2 5 ) gane
£ AN 535y dgr oSy el dn 528 ¥ .o dil J g,

H (sl ol y) 15,40

"% Abdul Hamid Halim, Mabddi Awaliyyah, Sa’adiyyah Putra, Jakarta, tt., him. 8.

*Abi *Abdillah Muhammad bin Ism&'l al-Bukharl, Maran al-Bukhdri Juz II, Toha Putra,
Semarang , t.t., him. 135.
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B. Tinjauan Normatif dan Historis Tentang Jihad
Merupakan persoalan yang amat penting bagi setiap muslim untuk
memperolah jawaban tuntas atas pertanyaan-pertanyaan dasar tentang jihad.
Mengapa, kenapa jihad (perang) harus dilakukan dan mulai kapan jihad mulai
disyari’atkan.
Dengan mengetahui jihad dari segi historis dan normatif kita akan
mengetahui tentang fase-fase jihad dan kriteria jihad.
1. Tinjauan Normatif Tentang Jihad
Pentingnya ajaran jihad dalam segi normatif tercermin dalam sumber
pokok hukum Islam yaitu dalam al-Qur’an dan hadits Nabi SAW.
a. Al-Qur’an
Dalam al-Qur’an ayat-ayat yang membahas tentang jihad terdapat

28 ayat, '’ ayat tersebut adalah:

1) Al-Bagarah 2) :218.

2) Ali Imran 3) 142

3) An-Nisa 4) : 95,

4) Al-Maidah (5) :35,54.

5) Al-Anfal @) :72,74,75

6) At-Taubah (9)  :16,19,20,24, 41,44, 73, 81, 86, 88
7) An-Nahl (16) :10

8) Al-Hajj (22) :78

"*Baiquni, Syawagqi dan Aziz, Indeks Al-Qur'an (Cara Mencari Ayat dalam Al-Qur ‘an),
Arkola, Surabaya, 1996, him. 140. =
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9) Al-Furgan (25) :52
10) Al-Ankabut (29) 6,69
11) Muhammad 47) 31
12) Al-Hujurat (49) 15

13) Al-Mumtahanah (60) -1
14) Ash-Shaff (61) 11
15) At-Tahrim (66) :9

Demikianlah ayat-ayat al-Qur'an yang membahas entang jihad,
ayat-ayat jihad terscbut sebagian kecil turun pada periode Makkah dan
sebagian besar turun pada periode Madinah.

Berdasarkan ayat-ayat di atas dapat ditegaskan bahva Jihad telah
diperintahkan oleh Allah SWT kepada Nabi-Nya dan telah dilaksanakan
Nabi bersama kaum muslimin scjak periode Makkah, scdengkan jihad
perang baru diizinkan olch Allah SWT pada periode Madinal '

b. Hadits

Dasar hukum jihad tidak hanya dibahas dalam zl-Qur'an saja
dalam hadistpun banyak sckali vang membahas tentang jihid, baik dari
segi keutamaannya, maupun dari scgi yang lainnva, diantaran,a adalah:

Hadits riwayat Imam Bukhari, vang berbunyi:

JB Jge o b W 3l o da Wi =L oy | s

ot e JB B Gl s ee gl e ST gy ad  Cae

YSayid Sabiq. Op. Cir, him 53
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Ibnu Hajar al-Asqélani dalam Kitabnyz /-at/h al-Bdri menjelaskan
bahwa penyebutan tiga macam amal kebajikan tersebut adalah karena
ketiganya merupakan lambang dari ketaatan lainnya. ¥

Hadits riwayat Imam Bukhari, yang berbunyi:

@#J@‘)WU*’WQ';‘:UA"@\M‘J;“‘J;U»
§ a3 g hig dgr Sy el a5 e Y oo 1 g

(85l o) g5y 1 9,408

Hadits di atas menjelaskan bahwa hijrah merupakan kewajiban
umat Islam, setelah terbukanya kota Makkah kewajiban hijiih dihapus
diganti dengan kewajiban jihad menghadapi propaganda kaum Kafir

terhadap orang-orang yang memcluk Islam.

17 Abi * Abdillah Muhammad bin Isma'il, Op. (., hlm 134

"¥imam Hafizh Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asqalant. Fath al-Biri Svarah S'vihily Rukhdri
Juz VI, Dir al-Kutub al-* Alamiyyah, Beirut Libanon. tt him 5 T

19 Abi * Abdillah Muhammad bin [sma’il, Loc. (.
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Bukan hanya hadits di atas saja yang membahas tentang jihad,
masih banyak hadits-hadits lain yang membahas tentang hal tersebut.
2. Tinjauan Historis Tentang Jihad
Dengan mempelajari jihad secara historis, kita akan mengetahui fase-
fase disyari’atkannya jihad dan juga karakteristik dari jihad itu sendiri.
Pada pembahasan ini terbagi menjadi dua periode yaitu jihad periode
Makkah dan jihad periode Madinah.
a. Jihad Periode Makkah
Makkah merupakan kota suci umat Islam dan mendapat sebutan
Mukkah al-Mukarramah. Kota di mana Rasulullah SAW dilahirkan.
Secara geografis Makkah terletak di lembah yang dikelilingi gunung-
gunung, di tengah lembabh itu terletak Ka’bah dan Masjid al-Haram.
Pada usia 40 tahun Nabi Muhammad mendapatkan wahyu yang
pertama, tepatnya pada hari Senin malam tanggal 21 Ramadhan atau

tanggal 10 Agustus 610 M.2 Adapun wahyu yang pertama turun adalah

QS. Al-Alaq: 1 - 5 yang berbunyi :
P A S T A AP o AP O O S o
25U ey T .91.9‘-,::‘)\.,..}3\‘,1.’ G ol &l oy 1B

ks o 6 ol e | Iy T o

0Gyaikh Shafiyurrahman al-Mubarakfury, Ar-Rakhik al-Makhtim, Terjemahan Kathur
Suhardi (Sirah Nabawiyah), Pustaka Al-Kautsar, Jakarta, 2003, him. 90,

2Depag RI, Op. Cit., him. 1076.
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Ayat inilah yang membuktikan tentang awal kenabian Muhammad
SAW, dalam hal ini beliau belum diperintahkan untuk menyampaikan

kepada orang lain.

'Kemudian turun wahyu yang kedua QS. Al-Muddatsir: 1 -5

2 };,_;@J,JJU b iy %8 ey 8 3 S g
Dengan turunnya wahyu ini, Muhammad diangkat menjadi Nabi
dan Rasul dan diperintahkan untuk menyampaikan ajarannya kepada
orang lain. Jihad pada awalnya adalah mendakwahi manusia untuk
menerima ajaran Islam walaupun secara sembunyi-sembunyi, karena
da’wah merupakan embrio bagi periode baru yang bakal lahir dan
merupakan tahap pembentukan dan perkembangan.
Pada tahun ke-3 dari kenabian datang perintah Allah untuk

menyiarkan ajaran Islam secara terbuka, hal ini sesuai dengan firman

Allah:
Y A BVRO P o) UG Ly oY Hif é,b'n_..p ).\_,73

B 05l G sig f ) U8 e
Da’wah sebagai embrio bagi periode baru bagi pembentukan dan

perkembangan ajaran Islam tidak lepas dari propaganda kaum kafir,

seiring dengan datangnya segala macam bentuk penindasan, penyiksaan,

2pepag RI, Op. Cit., him. 992.

21pid., him.589
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sebagai bentuk propaganda kaum kafir, wahyu turun memerintahkan
bersabar terhadap cobaan, teguh dalam memegang iman, mengekang diri
(sabar) dan mencegah diri dari perang.

Pada periode Makkah ini Nabi Muhammad berjuang di jalan Allah
selama kurun waktu 13 tahun.?* dan selama itu pula penindasan,
penyiksaan dan penderitaan selalu dirasakan Nabi Muhammad SAW dan
pengikutnya. Pada masa periode ini juga Nabi Muhammad tidak

\

menggunakan konfrontasi tetapi nabi diperintahkan untuk menahan diri

sabar dan memaafkan.

b. Jihad Periode Madinah
Propaganda kaum Quraisy terhadap Nabi Muhammad dan

pengikutnya semakin menjadi-jadi, sehingga Nabi Muhammad

diperintahkan untuk berhijrah. Hijrah merupakan gerakan dan loncatan

besar manusia, ia meniupkan semangat perubahan dan pandangan

masyarakat yang pada gilirannya akan menggerakkan dan memindahkan

mereka dari lingkungan yang beku menuju tangga kemajuan dan

kesempurnaan.

Hijrah dalam Islam bukan merupakan realitas yang menjadi
monopoli sejarah Islam belaka, tetapi merupakan fenomena universal

yang menjadi landasan sosial yang sangat mengarah pada sebuah

perubahan yang dinamis.

24 athur Suhardi, Op- Cit., him. 90.
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Kota Madinah adalah kota yang tidak dapat dipisahkan dari
perjuangan Rasullulah SAW dan para sahabat dalam menyiarkan Islam.
Kota yang dulunya bernama Yatsrib ini menjadi saksi berbagai peristiwa
besar dalam Islam dan kota ini pula yang mempertemukan antara kaum
Mubhajirin dari Makkah dan kaum Anshar dari Madinah. Sebelum hijrah
ke kota ini dua gelombang kaum muslimin berhijrah ke Abesenia
(sckarang Ethiopia).”’

Adapun mengenai peristiwa hijrah diungkapkan dalam firman

Allah SWT QS. Al-Baqgarah: 218:

”

< se.. £ @ . A R A VR PRV +
uﬁﬁdfj)‘f,‘_sssj._.;.,ssf\)M\z)t)ﬁuwmjs}u\;.‘_-ﬂ.m

e
ws O »

* o) 3}2‘ ﬁ-“} ftil\ L3
Langkah monumental pertama Nabi ditempat tujuan adalah
mengubah nama kota Yastrib menjadi Madinah ar-asil atau Madinah
al-Munawwarah, selanjutnya membangun masjid dan terus melangkah
membina umat.
Setelah Rasulullah dan para sahabat hijrah ke Madinah, di mana
mereka mendapatkan sambutan baik dan mendapat perlindungan kaum
Anshar. Seluruh bangsa Arab bersatu padu untuk melawan Nabi SAW

dan pengikutnya. Tidak lama setelah itu, Nabi menerima wahyu yang

25\ Husain Haikal, Sejarah Hidup Muhammad, Terjemahan Ali Audah, Litera Antar Nusa,
Jakarta, 1996, him. 15.

%Depag RI, Op. Cit., him. 53.
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membolehkan dan mengizinkan kaum mushmin untul. mcngangkat

senjata dan untuk memcpertahankan diri. lal ini sesuai dengan firman

Allah QS. Al Hajj : 39.

e ® PRATING P oasgE s LB
gl a5 o A1 Oy 1l o8l 00 Gl O

Pertimbangan Nabi dalam masalah ini adalah tujuan yang luhur

yaitu menjamin kebebasan beragama dan menyatakan perdapat. Hanya

untuk mempertahankan diri inilah perang dibenarkan dan juga untuk
menangkis scrangan dari agresor schingga jangan ada yang ditindas.?®
Hal ini sebagai dorongan psikologis untuk mempertahankan hidup dan

kohesi umat I[slam yang mudah diserang dalam suatu lingkungan sosial

dan fisik yang keras dan bermusuhan.

Perang dalam fasc ini adalah perang  difa’t  (defensif/

mempertahankan diri) bukan perang Hujumy (Ofensif/menyerang).

Kaum muslimin bukan yang memulai perang terlebih dahu:u, peperangan

ini semata-mata hanya untuk mempertahankan diri, menolak serangan

29
dan mematahkan serbuan.

pada fase berikutnya adalah perang hujumy, fase i mana izin

memerangi orang kafir dan melakukan serangan terhadap mereka, baik

mereka memulai perang ataupun tidak. hal ini dikarenakan orang kafir

) ———————

pepag R1, Op. Cit.. il 518,

28M. Husain Haikal, Op- Cit., him. 195,
Al=Jibiicd  Sabilund, Venemaban - Abdurrahman (Jihad - Jalan

aka Al-Alad. Solo, 2001 hlm 26

YAbdul Bagi Ramadlan.
Pust
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sudah melampaui batas dan telah sampai puncak didalaﬁ

mempropaganda kaum muslimin.*

Sepintas makna fase ini terkesan sadis dan mengerikan, apabila

>

masih dipakai atau beroperasi sampéi sekarang. Perlu diketahui bahwa

ayat-ayat yang mendasari fase ini adalah bersifat situasional. Berkaitan

erat dan tidak bisa dipisahkan dari sebab-sebab situasi dan kondisi yang

melatarbelakanginya, yaitu usaha mempertahankan diri. Jika tidak ada

sebab dan situasi tersebut ayat-ayat itu tidak bisa dipakai dan beroperasi.
Sedangkan usaha mempertahankan diri telah menjadi kesepakatan
universal dan bisa diterima akal sehat walaupun tanpa adanya teks-teks
agama, sikap membela diri dibenarkan dan legal.

Dari uraian di atas, jihad ditinjau dari segi normatif dan historis kita bisa
mengetahui tentang fase-fase atau tahapan-tahapan jihad dan juga kriteria-

kriteria jihad. Adapun fase-fase dan kriteria-kriteria jihad tersebut adalah:

Fase-fase jihad :
|. Jihad da’wah tanpa pedang
Jihad difa’i (defensif/mempertahankan diri)

o

rang)

Jihad hujumy (efensif/menyc

.b.)

Kriteria-kriteria jihad
|. Mempertahankan diri
2. Mempertahankan agama

3. Mempertahankan tanah air

-
37pid.. him. 32.
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Pembagian fase-fase ini tidak jauh berbeda dengan pendapat Muhammad
Sa’id al-Asymawi seorang pemikir muslim progresif dalam salah satu bukunya
yang terkenal Islam al-Siydsi yang membahas tentang evolusi makna jihad
dengan menggulirkan ide-idenya.*! Adapun ide-ide tersebut adalah:

Pertama, fase Makkah (610-622 M),. jihad bermakna perjuangan
individual atau perjuangan menghadapi kondisi yang sulit karena propaganda
musuh Islam. Pada saat itu, umat Islam dituntut untuk bersabar dan berpegang
teguh pada keimanan.

Keduu, kemudian makna jihad berkembang menjadi perjuangan
individual dan komunal (al-mukdfahah adz-dzdtiyah wa al-jamdiyah) terhadap
kaum musyrik Makkah. Perjuangan ini berbentuk pengorbanan harta, psikis dan
spiritual sebagai sebuah konsekuensi dari perintah hijrah.

Ketiga, kemudian jihad bermakna perang (al-harb) menggempur kaum
musyrikin yang ingin menyerang eksistensi masyarakat Madinah.

Keempat, disaat penaklukan kota Makkah (Fath Makkah) dan setelahnya,

jihad berbentuk perang terhadap kaum musyrikin Makkah hingga mereka

beriman dan bersyahadat.
Kelima, jihad berbentuk peperangan terhadap orang yang mengingkari

ajaran agamanya dari ahl al-kitab dan bagi mereka yang berkhianat dan

melanggar janji (piagam Madinah) hingga mereka menampakkan loyalitas dan

kesetiaan terhadap Nabi dan umat Islam dengan cara membayar upeti (Jizyah)

3IM. Guntur Romli dan A. Fawaid Sjadzili, Dari Jihad Menuju Ijtihad, LSIP, Jakarta 2004

him. 14,
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dan komunitas mereka disebut ahl adz-dzimmah. Jizyah sebagai jaminan
keamanan karena mereka tidak ikut berperang.

Keenam, makna jihad yang orisinil dan tetap meskipun ia mengalami
perkembangan dan evolusi makna hal tersebut diakibatkan perubahan situasi dan

kondisi tertentu, yaitu perjuangan spiritual dan moral terhadap kesulitan dan

kesukaran.

C. Unsur-Unsur Jihad (Perang)

Jihad harus memuat unsur-unsur pokok yang terkandung di dalamnya

yaitu pelaku, tujuan, dan obyek jihad. Unsur-unsur tersebut harus ada karena

menentukan arti dari jihad itu sendiri.

|. Pelaku Jihad
Pelaku (subyek) jihad adalah orang yang memenuhi kriteria atau

syarat wajib J jhad, dalam kitab Kifdyah al-Akhydr, dijelaskan:

545 ANy ag g Jandy & gty el cdnns S Qyrg by,ay
2 it e Bl 5 doeall g

“Syarat wajib jihad ada tujuh yaitu: Islam, baligh, berakal, merdeka,
Jaki-laki, sehat dan mampu”.

Para ulama sepakat tentang syarat wajib jihad ini, hal ini berdasarkan

firman Allah SWT Surat At Taubah: 91 yang berbunyi:

ddin Abi Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifdyah al-Akh
Arabiyyah Juz IL, ttp., tt., him. 206. ydr fi Hilli Ghdyah

321 mam Taqiyu
al-Kutub al-*

al-Tkhtishar, Dér Thya
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sudah dewasa, hal ini dijelaskan oleh hadist Nabi, yang berbunyi
N 2 | "
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c. Berakal, peranan akal sangat penting terutama di dalam memahami

al-Quran dan Hadits. Tanpa adanya peranan akal manusia tla:l :cNa.Sh
membedakan antara baik dan buruk antara perintah dan lara o
dengan kemampuan akal pula manusia melaksanakan apa yan :-gan. "
dan apa yang dilarang dan adanya akal pula yang membedik .
manusia dengan makhluk yang lain. Oleh sebab itu orang ya i anu.lra
dan tidak punya akal (ddya pikir), tidak diwéjibkan untu: :jr;“rang
karena orang tersebut tidak termasuk kategori orang yang ter, -
taklif. Seperti halnya yang dijelaskan oleh lafazh hadits digatasl-(ena -

Jin 57 38 o

“Selama belum sembuh atau normal aka
Inya kembali
maka belum

terbebani kewajiban”.

? y J V[ BA i 1T

%Abi Abdirrahman bin Syuaib a
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d. Merdeka, hamba sahaya tidak wajib berperang karena perang
membutuhkan harta sedang budak dan hartanya adalah milik tuannya
Laki-laki, perempuan tidak wajib berperang tapi boleh ikut ke medan

perang dengan jzin suami atau orang tua guna membantu tentara

Contohnya mengurusi makanan, merawat orang-orang yang luka dan mati

di medan pertempuran.

Berbadan sehat dan kuat, tidak wajib berperang orang yang sakit ataupun

cacat, baik orang pincang, orang buta maupun cacat lain.

g. Mampuy, mempunyai bekal yang cukup untuk keluarga dan keperluan

dirinya selama masa peperangan.

Berdasarkan kesepakatan para ulama, di samping syarat di atas mereka

sepakat adanya izin orang tua dan izin orang berpiutang yaitu izin orang

yang memberikan hutangan.
Tujuan dan Implementasi Jihad
am menjadikan perdamaian sebagai salah satu konsepsi dasar

N

Isl
ajaran Islam, menghargai dan menghormati manusia tanpa memandang jenis,
warna kulit, agama, bahasa, asal-usul, kebangsaan dan keduduk;cm.
[slam juga menjamin seluruh hak manusia, baik menyangkut hak
beragama, gipil maupun politik. Hak itu meliputi hak hidup, hak menjaga
harta, hak harga diri dan hak kemerdekaan.3 7 Jihad (perang) adalah sebuah

agama Islam mengizinkan jihad dengan menentukan sebab-

pengecualian,

sebab dan maksud yang dituju dari peperangan itu.

15 ayid Sabid, OP- Cit.. him. 3537
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Ada juan ji G 1
pun tujuan jihad secara garis besar adalah untuk mempertahank
ankan

diri, nama baik, harta dan tanah air ketika diserang musuh

€ sebab alasan vang memperb
n perang serta a
~ pa

maksud dan tujuan peperangan telah dijelaskan dalam firman  All
o ¢ i an ah,

QS. Al-Baqarah: 190
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Ayat-ayat ini mengandung makna:

Perintah untuk memerangi orang-or:
g-orang yang mulai
£ £ ydng ai perimusuhan d
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¢ permusuhan yé
* véng mereka

lancarkan.
Peperangan yang dilakukan dalam rangka
angka mempertahankan dint di
ir1 dibenarkan

oleh UU dan syari at Islam, hal ini ditcgaskan olch potongan ayel :

5o D e 195

“ ])aﬂ [7(~'rUI7§’//U/I (_1/ /ll/(ll? ,"H/(I/l orang-ord ‘
. 4 113 Vvang (emeira
&~ d . ,LZI k(ll??ll.,. ”

b. Adapun terhadap orang-orang yang tidak memular permusuhan, tidak
, uaa

mereka terlebi are
ebih dahulu. karcna Allih melarang

dibenarkan memerangi

permusuhan dan mengharamkan pembangkangan dan kezaiiman
, seperti

terlihat pada Jafazh:

/0’0 2 1 /’:’ ’- 2 0, 8-
w:\;;mj\u./?quw‘ s)!; \j.t.w U)

amu melampaul batus. sesungguhmva  llah  tidak
; a

‘. .]angan/ah
sang melampai hatas ™.

menyukdi orang-orang’

him 40

Op. cit..

#pepap Rl
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c. Perang yang dibenarkan bertujuan mencegah timbulnya fitnah terhadap
kaum muslim, dengan membebaskan hak asasi mereka untuk melakukan

ibadah sesuai dengan keyakinan mereka. Hal ini dijelaskan dalam firman

Allah, yang berbunyi :

By S p GRS ol B Dt K
P s 202

- 2 £ 4 ’A:a s o o o, F G o . W2 4
a1y el rJtEJHng\ f:u‘;,»l.:zfl ) 045 Cpddl Ol 41

el S 1 ity 5 0
Kita bisa menyimak dari makna dan tujuan ayat-ayat perang di atas,
kaum muslimin berperang karena mereka diperangi, ayat-ayat yang

mengajarkan perang hujumy adalah bersifat situasional dan sangat

berkaitan dengan situasi dan kondisi yang melatarbelakanginya.

j 1.
¥Depag RI, OP- Cit., him. 13
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PANDANGAN UMUM TENTANG BUNUH DIRI

Bunuh diri merupakan bagian dari fenomena kehidupan, permasalahan ini

mungkin sudah ada sejak mulainya peradaban manusia. Banyak pandangan yang

menyoroti masalah ini dari berbagai segi, baik dari segi logika umum, kehidupan

ekonomi, keyakinan agama, spgi budaya dan kehormatan, segi kepribadian
amik), aspek biologis maupun segi segi lain.

uh diri kini mulai merebak dikalangan sebagian

(psikodin

Berbagai kasus bun

masyarakat kita, kasus ini menimpa beberapa kalangan, mulai dari kalangan atas,
pejabat, orang-orang yang mempunyai kekayaan melimpah, masyarakat biasa, laki-
laki perempuan, tua, muda, bahkan anak kecil anak SD yang masih sangat belia yang

a sehat rasanya tidak mungkin mengambil tindakan nekad tersebut.

USA jumlah bunuh diri sesungguhnya mencapai

menurut logik

Dari sebuah laporant di

50.000 kasus dari berbagai macam jenis pelaku dan cara bunuh diri, wanita yang

yak dibanding pria yaitu 3 : 1.!

mencoba bunuh diri lebih ban

sikologi, usia lanjut merupakan usia yang cenderung untuk

Menurut ahli p

hal ini berdasarkan survai kasus bunuh diri pada usia ini lebih

melakukan bunuh diri,

an anak berusia 15-24 tahun.? Namun dalam dekade akhir-

banyak dibandingkan deng
_24 tahun merupakan usia yang rawan dan rentan

akhir ini justru sebaliknyad usia 15

untuk melakukan hal tersebut.

INur Hidayat dan Abun Sanda,”Melihat Burnth Diri Dengan Sorot Mata Simpati”, Kompas
ur i ,
17 Juli 2004, him. 37-

peitoligi Jiid I, Tter Aksare, Batam, t, him. 434.

2pjta Al Kitsom, Penganiar

37
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Sekarang tidak ada data bunuh diri yang akurat, yang dapat menggambark
an

kondisi keseluruhan, angka bunuh diri dalam beberapa tahun terakhir menunjukk
jukkan

kecenderungan adanya kenaikan, adanya kenaikan kasus bunuih diri menunjuk
an

adanya kemunduran kulitas sosial. Dengan adanya sebuah data yang akurat akan bi
n bisa

menentukan strategi yang realistis dalam menyusun berbagai program term uk
as

program yang dapat menanggulangi atau mengurangi masaléh bunuh diri

Dilihat dalam perspektif umum kehidupan manusia secara menyeluruh

mungkin tidak ada seorangpun yang mengerti benar mengapa seseorang melakukan

h diri. Alasan seseorang melakukan bunuh diri sering hanya sebagai pencetus

enarnya. Persoalan yang sama, belum tentu mendorong

bunu

bukan sebagai penyebab seb

tuk melakukan punuh diri, pe
atar belakang tertentu sudah cukup dijadikan sebab atau

orang lain un rsoalan yang bagi orang lain terlihat ringan

bagi orang yang memiliki 1
skan bunuh diri.

pencetus untuk melak
r-akhir ini merupakan gejala yang normal bila dilihat

Gejala bunuh diri akhi

s. Kita terperangah menghadapi fenomena bunuh diri yang

dari sudut kriminologi

marak di Indonesia akhir—akhir ini, karena kultur dan agama yang kita anut
menganggap hal itu sebagai suatu perbuatan yang menyimpang (devience) dan

berdosa.
ya alam memberikan isyarat pada setiap makhluk untuk melakukan

Sebenarn
an Paus melakukan bunuh diri dengan

toh sekumpulan ik

bunuh diri.* Sebagai co"
antai jika lingkungan menjadi buruk. Contoh lain

membiarkan dirinya terdampar dip

jri Karena Alasan Sepela”, Kompas, 24 April 2003

»lasan T entang Bunuh D.

3Herman Elia,
uh Diri, 23 Mei 2003.

4y esmil Anwar, Makalah Tentang Anotomi B

s
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¢jenis ikan hias yang bernama Silver dolar yang hidupnya berkomunal
al, apabila

hingga tewas bersama-sama.

Manusia bukanlah hewan, dia diberi akal, budi dan kehormatan. N
. Namun

contoh-contoh diatas paling tidak dapat dijadiléan’stimulasi bagi manusi uk
. a unt

merenungi fenomena bunuh diri ini.

A. Pengertian Dan Hukum Bunuh Diri

Bunuh secara bahasa adalah mengakhiri hidup sendiri dengan sengaj 5
aja.

Dalam kamus Munjid Fi Lughdh Wal ‘4lam, bunuh diri disebut de
ngan

Kata tersebut diambil dari akar kata nahara yang b
o erarti

u/-ln/i_/lcir.(’
berarti melukai unta pada leher tempat

elih, nahard al ba'lr

tenggorokannya, dan intahara ar rdjulu berarti seseorang yang menyembelih diri
ir

u nafSahu yang berarti seseoran

menyemb

sendiri atau qatalah g membunuh diri sendiri.”

sebuah haditspun diterangkan bahwa bunuh diri adalah al-intihd
-intihdr,

Dalam

adapun hadits yang dimaksud adalah :

W O ) ot g JB g AP o et U Olod! gt Lt

oo ot o B I I8 37 g3 Bl oy

o> Jud Jr S8 Judl i Lodb U J2 oo Mo 23 o

Kamus ]Sﬁ[ah quh, PT. P ustaka Firdaus, Jakarta, 1994, him 140

M. Abdul Aziz DKE-
id Fi Lughdh Wal Alam, Dar Al Masyriq, Bairut, 1986, hl
g , him,

SAbu Luwis Ma’luf, Al Munj

asa Arab - Indonesia Al-Munawir, Pustaka Progresif,
resif,

‘ Munawirs Kamus Bah

[m. 1492.

794

7A Warsan
Yogyakarta, 1997- h
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n bunuh diri (intihdr) menurut istilah syar’i adalah orang y
ang

dengan sengaja dengan menghil

Adapu
angkan ruhnya melalui

membunuh dirinya sendiri

yang mengakibatkan kematian, dikarenakan tertimpa musibah

salah satu cara
u tertimpa ujian yang tak sabar dia hadapi

k kuat ia tanggung, atd

yang tida
ciptakan manusia adal

Allah SWT men

ptakan manusia da

ah sebagai khalifah dimuka bumi

|am bentuk yang paling sempurna, hal ini

ini dengan menci

sesuai dengan firman Allah SWT
o 5 .l BIP R PR
£ ,yv d ¥ sé OWP\ s ad

manusia dibekali akal pikiran dan hati nurani. Kare
- na

itu, jika kita analisis semy? sikap yang merendahkan martabat kemanusiaan

Pelaku punuh diri merupakan orang yang lari dari
art

p syariat Isla™
sebagai seorang makhluk yang mempunyai

dilarang ole

tanggung jawaP- tangguné jawab

od bin Tsmail Al

2Abi Abdillah Muhamm
Semarang , t-t., him. 49-50.

9Depag RI, 4/ Qur

Bukhari, Matan Al Bukhari Juz II, Toha Put
A utra,

alah Press, Bandung, 1989, him. 1076

san dan Te e.fiemahnya , Gema Ris
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i

tug 4 i
gas kekhalifahan, perbuatan bunuh diri menunjukan rasa kurang ta
atau tidak

percaya terhadap Sang Pencipta yaitu Allah SWT.

ma sepakat bahwa bunuh diri adal

ah menjaga jiwa (kehidupan), dengan alasan

Para ula
ah suatu pelanggaran syari’at

melarikan diri dari magqdsid as-syari

apapun dan pelakunya melakukan dosa besar.

af Qardhawi, bunub diri te
[slam melarang manusia untuk

rmasuk jarimah pembunuhan

Menurut Yus

bunuhan yans disengaja.”

aik terhadap orang lain

rhadap diri sendiri ( bunuh diri)

yaitu pem
(kecuali dengan alasan

melakukan pembunuhan b
gama), maupun t€

yang dibenarkan oleh 2
selamatan hidup atau jiwa manusia baik
|

emeperhatikan ke

m ibunya sampai

Islam sangat m
sepanjang hidupnya. Untuk l

sejak ia berada di rahi
atan hidup d
m beserta sangsi

an kehidupan manusia itu, Islam

keselam

melindungi
-sangsi hukumannya, baik

gai norma huku
rmasuk hukuman mati, diyat

menerapkan berba
had dan gisds te
I

di dunia beru

n ta 'zir maupunl
onil dirinya tetapi adalah

ataupu
adalah pukan milik pers
adalah wewenang dan karunia Allah, oleh sebab

Kehidupan manusia

milik Allah. Hidup dan matl
unuhan.

elarang pemb
persoalan adalah hal yang wajar, karena itu tidak

itulah Islam m
enghadapi

apa yang namanya frustasi apalagi sampai merusak
’ i

'l manuSia m
chidupan®¥?

ada dalam kamus K

 al-lsldm, Dinamika Berkah Utama, Jakarta, tt |

. wa al-Hardm F

10y, sif Qardlavh Hald
hlm, 318-319. . - )
g ita Selaekta 1t m Islam, Haji Mas Agun ‘:
: . A fasdil P:flh’)’)"'h 4 o, Jakarta j‘
19 'Masjfuk Zuhdi, Mas |
4, him. 161. ';;
|

|




tugas kekha

percaya terhadap Sang Pencipta yaitu Allah SWT

P
ara ulama sepakat bahwa bunuh diri adalah suatu pelangg
| aran syari’
melarikan diri dari magqdsi j | e
gdsid as-syari 'ah menjaga jiwa (kehi
ehidupan), den
, dengan alasan

dan pelakunya melakukan dosa besar.

apapun
hawi, bunuh diri termasuk jarimah pembunuh
uhan,

Menurut yusif Qard

an yang disengaja.'’ Islam
: melarang m i
anusia unt
uk

yaitu pembunuh
erhadap orang lain (kecuali dengan alasa
n

pembunuhan baik t

melakukan
yang dibenarkan oleh agama), maupun terhadap diri sendiri ( bunuh d

uh diri).
perhatikan kesela

bunya sampai sepanjang hidupnya. Untuk
. u

Istam san ‘
gat meme matan hidup atau ji

jiwa manusia bai
aik
erada di rahim i
n hidup dan ke
eserta sangsi-sangsi hukumannya, baik
2 l

sejak ia b
hidupan manusia itu, Islam

melindungi keselamatd

i norma hukum b

menerapkan berbaga
a isds termasuk hukuman mati, di
d dan ¢4 , diyat

a hukuman ha
kuman di akhira
bukan milik personil dirinya tetapi adalah

a

di dunia berup
t kelak."

ataupun fa zir maupun bt

dalah wewenang dan karunia Allah, oleh sebab
> a

milik Allah. HiduP dan mati &

arang Pemb

ghadapi pe
anya frustasi i sam
pa yans namanya i apalagi sampai merusak,

itulah Islam mel
rsoalan adalah hal yang wajar, karena itu tidak

i manusia Me"
hidupanny2 a

Bag

ada dalam kamus K¢
I-Hardm Fi al-Isldn, Dinamika Berkah Utama, Jakart
a, tt.,

Hukum Islam, Haji Mas Agung, Jakart
a,

apita Selaekia

him, 318-319.
"'Masjfuk Zuhdi, Masdil Fighiyyah

1994, him. 161




melukai -
ukai dan membunuh dinnya. Frustasi dan bunuh diri hanyalah dimiliki
miliki orang-
orang yang tak beriman sebagai '
, gaimana dinyatakan dalam al-Qur’an surat Yusuf : 87 |

127. 1., 5028 & ¢
u);@‘ °“\U‘w‘ °/°. 4 :0/’;? e 0o~ o PIRs P |
. ?-}‘j :/ ;)J‘xﬂ\jhéfu‘;))‘}f‘i ,;:.’.U.r) |
f
1
)

Adapun yang berkaitan dengan bunuh diri terdapat dalil-dalil syar’i

menegaskan larangan bunuh diri, berupa ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits N
1 abi,

diantaranya yaitu :
t An-Nisd ayat 29-30 -
’ t
7. e L%

45 o1y g 51 PSR T U1
3 w;}““"ﬁ":’!"éﬂ"’"f‘}gﬁﬁb“f U

Firman Allah dalam sura

13 g}wé ) UJ:“ &US :J\,f_') 6\5 el ’J,:.
. o 4
_Syaukéni menafsirkan ayat di atas, bahwa yang dimaksud ’
!
angan scseorang m {

|
’

at ini adalah lar

dengan ay
ditafsirkan laran

ri dalam Keadaan putus asa, panik atau marah. 14

k dalam kontek larangan yang menunjukan

lain. Kemudian
rinya sendif

membunuh di
but termasu
keharaman atau i [akukanny?: hal ini sesuai dengan kaidah figh :

ls‘gy&rgl’

Cit., him: 362 . .
bue el ‘
v HQ{W@ « @”5““@

12pepag R1 op- .
g = aln WWV‘ ka(lm
(13 pi, him 122 o st T iy
. pin M- asy-Syauk kani, Fat2 al Qddir Jilid I, Dar al-Fikr, Beirut, 1992, him. bebe bofa, o
i tt’ “‘4« ? 0
zil

iyah Putra, Jakarta, tt., him. 9.
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kok dari larangan adalah keharaman kecvali ada dalil

“Dasar atau po
suatu (makna) yung lain”.

yang menunjukan padd s¢
16 -] JA‘ L;";J‘ ‘Jﬁge_;h

“ [ .arangan kepadd cesuatu adalah perintali unt uk ticak melckukannya,”

Hadits riwayat Imam Bukhdri yang berbunyi :

W O okl ot 2 B JB s oF o Up Oled) ) >
o ot ) P B Qi o Ui B 4 ) 2858
& Judll 45! J’JJ\ oz Judl 2> Lold ult Jal o 1 el sy
p oy P e S AR 4 08

s ga G ! ‘I\Jz,“.br
mwﬂw*wgﬁwemxs&w

@M‘yJ\Z) Azl ¢
o & Fj J\jﬁ . J‘j"' By.L) J}::ﬂ Sl A ALl aul J"_ﬂ.)h ‘jjw

Ll g A OV e WA LY w030

o Jr v

17

Hadits riwayat Muslim -

51 al—llnkh.’\ri,l ac (il

/ ‘[.
mﬂ(l h"l !

- .
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jelaskan unsuf vang ada dalam hunuh diri d
' 1 dan

Kcdua hadits di atas men.
ak. Hadits pertama me

g melakukan bunut diri karena

aman di akhirat kel njelaskan batwa indikasi
Si

juga anc
niadalah seseoran

diri dalam hadits |

bunuh
ari rasa sakit lu

ka-lukanva. la tidak sabar dan

a menghindar d

putus as

mempercepat kematian™y dengan bunuh dirl Sedangkan H.dits kedu
: a

mengisyaratkan ancaman yang pedih hagi orang }ang bunuh diri sesuai

masing.

dengan cara masing-
Ayat-ayat al-Qur’an dan hadits rerscbut di atas Jengan jelas menunjukan
olch Islam dengar alasan apapun. Menurut

Ddn. u

iarang keras

»mbantu gescorar g melakuk
g me o melakukar bunuh diri

bahwa bunuh diri 1t d
hukum pidana [slam, orang yan
ikenakan ta'zir.'”” Demikian pula

yari ’at,

maka i2 dapat d

adalah melangga’ *
y dirt. Hukuman ta’zir adalah hukum
an

g

akukan punul

agal mel
k dikcnakan macam h

dengan orang Y ang
ukumrea dalam al-

dak pidan? yang 04

terhadap suat! tin

\-Naisvabuti, Shedhihe Musion Tz 1, Tol
=4, Toha

Putra, Semarang . tt-+ him 57

()/, il

19 Masjfuk Zuhdi.
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yang mengadili i uman
perkara untuk menjatuhkan huk
yang sesuai den i
gan tidak

i da . .
pidana, pelaku, situas dan kondisi terjadinya tindak pidana

. P o« e
erbedaan Bunuh Dirl dan Aksi lstisyhﬁdiyyah

Munculnya sekelompok orang diberbagai belahan dunia Islam
, mereka

g

emudian meledakkan dike

engorbankan dirinya menimbulkan beberapa

1

ledakan yang dahsyat dan m
rsebut termasuk bunuh

ara bunuh diri dan aksi istisyhddiyyah

pertanyaan, apakah hal te diri atau bukan?, sehingga perl
2 Tiu

yang jelas ant

adanya pemetaan
untuk menentukan status hukum

garahkan, membantu

Pembahasan ini akan men
ijsa. Dengan demikian diharapkan dapat

sedang kita anal

persoalan yang
gori bunuh diri atau salah satu

kan titik terang apakah ini termasuk kate
istisyhédiyyah.
ami jelaskan abstra

memberi

dari bentuk dari aksi
ksi dua variabel tersebut yaitu

Di bawah ini akan K
syhédiyyah:

atar Belakangi Bun
ukan seseorang beresiko tinggi untuk

bunuh diri dan aksi isti

ktor yang Mel

a. Aspek dan Fa uh DI
h diri, faktor genetis, latar belakang

yang didapat baik dari aspek

kal pendidikan

upan dukungan lingkungan sosial, berat

didasari peﬂgalaman dan b°
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d i
an lamanya stresor yang dialami, adanya gangguan psikiatrik sebel
ebelumnya,

faktor pencetus bunuh diri dan lain sebagainya.

Anatomi bunuh diri dapat dilihat dari berbagai segi, diantara 1
> ain

adalah :

1. Segi Agama

Agama melarang keras unt
g lain. Allah menciptakan manusia dalam bentuk
WK yang

uk melakukan bunuh diri, sebagaimana

membunuh oran

sempurna dan mengutamakan manusia melebihi kebanyak
an

paling
g lain dan menjadikan manusia menjadi khalifah

makhluk ciptaan-Nya yan

dimuka bumi.
ia dibekali akal pikiran dan hati nurani, oleh
, ole

Disamping indera
mua sikap atat tindakan
h Islam. Orang yang melakukan bunuh diri

karena itu S€ yang merendahkan martabat
iaan dilarang ole
lari dari tanggung jawa
unuh diri disebabkan kurangnya pemahaman

kemanus
b dan kurang percaya terhadap

adalah orang yang

ah makhluk sosial dengan
K etergantuﬂga“ amat kuat antara yang satu dan lainnya.
lakang keprib
alah satunya adalah fenomena bunuh diri.

kecenderuﬂgan

B l dan latar be adian Sangat bcrpengaruh pada

ena bunuh diri yang sedang merebak seorang

rpendapat dengan konsepnya Anomi

) Durchaim be

POty
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Semula yang diartikan sebagai a condition of deregulation yaitu kead
adaan

masyarakat tanpa normal yang mengakibatkan mudahnya penyimpa
ngan

tingkah laku.?’ Hal ini dilandaskan pada asumsi bahwa rata-rata b
- unuh

diri yang terjadi dalam masyarakat terjadi karena variasi dua kead
aan

social integration dan social regulation .

a

Lebih lanjut

dari tiga kondisi yang menekan, yaitu : deregulasi kebutuhan atau anomi
omi,
regulasi yang Keterlaluan atau fatalisme, dan kurangnya integrasi sosial

u egoisme.

(struktural) ata
m kemudian dikembangkan lebih jauh oleh

Konsep Durkhai

gan mengartikan anonti sebagai kesenjangan antara

Merton (1938) den
goals) sebagai hasil kondisi masyarakat

saran (means) dan tujuan
ngan tingkah laku (deviace) merupakan gejala dari

Menurutnya penyimpa
rakat dengan aspirasi budaya yang sudah terbentuk dari

struktur masy2
. di masyarakat, artinya terdapat hubungan yang

masyarakat dan penyimpangan tingkah laku.?!

urut  konsep Albert Camus dijelaskan bahwa
frontasi antara kebutuhan manu;sia
g sulit dijelaskan, lebih lanjut Erich Frorrin

adan
yang kapitalistik modern akan

;
o
i
v
|
i




48

memunculkan -
kerentanan kejadian terutama karena tereduksi
sinya nilai

moralitas etis dalam 1~nasyarakat.22

b. Aksi , ‘
ksi Syahid (al- Amaliyyah al-Istisyhadiyyah)

[. Definisi Aksi Syahid (al- ‘Amaliyyah al-Istisyhddiyyah)

Secara bahasa istisyha?dz}{yah“ odalah bentuk masda |
L “-‘yhada—yastasyhidu—i.s'risy!zddan/ istisyhddiyyatan yang l:uerart-r -
scbagai syahid.” Kata tersebut diambil dari akar kata syahada sedl o
lafadz sydhid sendiri  merupakan isim fa’il dari Sya;zadaangkan
rti mu addiya asy-5ya@ 458

g berarti mati syahid.**

mengandung @ hédah yang berarti men Aiandl
ngkan
wtila fT sabililldh yan

bukti atau ¢
pun umum yang dimaksud dengan aksi syahid
i

Secara global mat!

istisy/zddiwah) adalah aktifitas jihad yang dilakuk
ukan

(al- maliyyah -

ntuk mencapai SY

aksi yang dilakukan dan dilaksanakan oleh
e

oleh seseorang U ahid dengan penuh kesungguhan d
n dan

kerelaan.25 Dengan kata Jain

arapkan syahid atau berarti j
Juga seorang .

pejuang

karena mengh

seseorang
tian untuk melaksanakan tuga
s

dirinyd pada kema

di Absurditas, Kompas 31 Juli 2004, hl
, hlm. D.

Bunuh piri dan Trage

227 Guntur Narwayd,
cit., him. 747

3 A Warsan Munawir, ;

24 A pu Luwis va'luf, O plm. 406
j Buntih piri Atau Mati Syahid, Terjemahan .

25N awaf Hail Takru i
M. Suharsono. Pustaka Al Kautsar,

27 pjd., hlim. 18-20.
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2' _ . .
Syarat-syarat Pelaku Aksl Syahid (a/- ‘Amaliyyah al-Istisyhddiyyah)
an

p . e
ersoalan bom bunuh dir1 yang terjadi di Palestina merupakan persoal
| | rsoalan
yang khilafiyah. Tapt banyak orang yang menganggap aksi ini d
| engan
strategi perang. Hal ini berdasarkan sebuah hadits

uwe@yﬂuﬁ‘ﬁ‘wuﬁ\fﬂ\aﬁy\w»

) 27 - . . . 8 \‘
s o g g B A e i et of
g Batalyon [zzuddin al-Qassam menjelaskan

Barra salah seoran

meskipun menganggaP bom bunuh diri seba

Abii al-
gai salah satu strategi perang ‘
i

m memilih orang untuk melakukan tugas

tetapi tidak serampangan dala

tersebut, harus melalui proseduf yang sangat rumit dan beberapa s
yarat

u bom bunuh diri dipersiapkan melalui .

nuhi. Pard pelak

j'ddd ar rithi) dengan

yang harus dipe
rib) dan pembinaan ruh (i

persiapal (tadr

an ibadah yang me
akan dididik taktik dan strategi serta cara

pendldlkan
ndekatkan diri kepada Allah SWT

menjalam scrangkax

dengan menggunakan berbagai senjata dan cara

uga dilarang dan didoktrin agar tidak melakukan

po), anak-anak, wanita, rumah

il ol-Bukhari, Mata al-Bukhdri Juz 11, Toha Putr
’ ,

7T Abi . Abdiliah Muba
Soal Bom Bunuh Diri”, tgh 31 Juli 2002.
i

Semarang , tt., him- 277
” Pa"dangan

28y /(WA |aza.cO%
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Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelaku tindakan

enurut Salah Sehada pemimpin brigade Izzuddin  al

bom bunuh diri m

Qasam/ HAMAS ada beberapa persyaratan,29 diantaranya adalah
1. Islam \‘
2. Laki-laki

i orang tua

Mendapat izin dari

':J)

dan belum pernah menikah

5. Didukung oleh famili dan sanak kerabatnya

4. Dewasa

6. lkhlas
atas, antara persyaratan pelaku

yaratan di

Berdasar Per
asaran (obyek) aksi syahid tidak jauh

Jhid dan target S

(subyek) aksi sY
an obyek jihad dalam konsepsi Islam.

Amaliyyah al-Istisyhddiyyah).

unuh diri baru-baru ini, baik dalam skala

mena bom b
. ernasional merupakan persolan yang sangat menarik

nasional maupun 11

rer.

dan kontempo
min Ketua Komisi Fatwa MUI

mMa’ruf A

Menurut KH.
i fatwa MUI se-Indonesia menyatakan

A’ k mls

perdasarkan jtimd
om syahid atau al- ‘amaliyyah al-istisyhddiyyal
1

bo
ila hal tersebut dilakukan di
i daerah perang

g aksi

n jiha ad.2 pabl
di negard damai (ddr al sh
kan ull) atau negara

mendukull

sebagal pagian

n bu




merupakan bentuk perlawanan di
i daerah yang dilanda
perang, tetapi

g terjadi di hotel Marriot,

a Indonesia dan USA merupakan nega
ra

bukan bom yan
y bom Bali ataupun pembom
an

gedung WTC, karend negar

damai.
<Arabi dikatakan bahwa aksi ini bertujuan untuk

Menurut Ibnu al-
mberikan kerugian pa

k melakukanhal yang sama dan juga untuk

mencari syahid, me
) da musuh, memberi

erikan motivasi

ivasi

terhadap kaum muslimin unty

kan mentalitas musuh.3 '

melemah
asil Musyawarah Nasional (MUNAS)

n perdasarkan h

Sedangka
NU disepakati bahwa legalitas

ONBES) ulama

nsi Besar (K
gan syarat tindakan itu diniatkan hanya

ini adalah den

per_]uangkaﬂ h
dlyaklm tidak adanya alternatif lain

dan Konfre

ak-hak dasar yang sah bukan

untuk mencelakak n
yang lebih ringam.3 2
Dari urai di atas pahwa Jegalitas tindakan aksi ini dibolehkan
dengan 3 (tiga) syarab, adapunt syarat- -syarat tersebut adalah :
| Niat adalsh ™7 n alimat Allah &7 mati syahid
Niat adalah Y278 membedak?™ cuatu amal menjadi baik maupun
buruk, halal maup haraim, hal ini berdasarkan hadist Nabi SAW

ksi Bom Syahia”, tgl 16 Desember2003.

g Bom Bunuh Dirt”, tgl 30 Juli 2002
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manfaat dan madharatnya

diperhitungkan
manfaatnya lebi uat musuh ketakutan
gorban di pihak
di pihak kaum m
cbaliknya maka tindakan tersebut

2. Harus
h besar yaitu memb

Jika
nimbulkan musuh secara signifikan dan jug
a

n keberanian

un jika S

dan m¢€
uslimin, maka tindakan

membangkitka

erbolehka nam

ini dip

dilarang-
ng Jebih efektif
estina melawan 0rang Yahudi

adalah tindakan sia-sia

konvensional

S
emarang , t.t., him- &

.
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(Yahudi) dan menimbulkan ketakutan diantara mercka walaupun aksi

tersebut dapat merenggut jiwa pembawa bom tersebut.

Aksi ini sangat bertentangan karena keduanya sama-sama

mempunyai resiko, dalam kaidah figh diterangkan :

Hlogds DSy Y Logolast OV (£ 9) OUldll 2 ylas 131
usakan saling berlawanan, maka haruslah

dua buah ker
{nya dengan melaksanakan yang lebih

“apabila ada
lebih beral madhara

dipelihara yang
ringan daripadanyd

Dari abstraksi dua variabel diatas, yaitu bunuh diri dan aksi syahid

(al- «umaliyyah al-istisyhddxwah) dapat dijelaskan beberapa perbedaan

diantara keduany2 diantaranya adalah:

1. Motivasi dan niat pelaku

n niat keduanya jelas berbeda sama sekali, motivasi dan

Motivasi da

g niat mati syahid dan menegakkan kalimat

niat aksi syahid adalah didoron
rang yans punuh diri motivasi atau niatnya yang

Allah. Sedangkan ©

elakukan punuh diri adalah untuk mengekhiri penderitaan hidup

mendorong M
(putus asa)-

2 Dampak dan akibat
toankan difiny® dalam peperangan, perbuatan

kepada Allah. Sebagaimana ia

musuh, menanamkan ketakutan pada diri mereka dan

asar-dasar Pembinaan Hukum Islam, Al Ma’arif,

Bandung, 1986 him.2 1%




o

54

mempermudah untuk menghancurkan semangat musuh bahkan bisa sampai
yang lebih sedikit.

membawa kekalahan mereka dengan beban

merupakan perlawanan besar terhadap musuh

Pengorbanan ini

sarana yang paling jitu untuk segera mengusir musuh dari

bahkan’ termasuk
mana yang terjadi di Libanon, Sudan, Palestina

um muslimin, sebagai
ainnya. Aksi inipun

amkan harapan pada diri

tanah ka
bisa memberikan semangat kepada

dan negara Islam l
mereka untuk merebut

glimin dan menan
miyyah demi kepe
Adapun orang yang punuh diri tidak meninggalkan hal terpuji, selain
rasa malu, kesedi

kaum mu
ntingan bersama.

kembali Daulah Isld

han dan kepedihan yang mendalam

hanya meninggalkan

dan Kerabat yang ditinggalkan-
|

i berbeda dengan bunuh diri biasa,

pada keluarga
jd sama sekal

ebut aksi tersebut sebagai bunuh diri. |
. dalam perang berbeda dengan bunuh diri yang 1
nesia jugad memiliki pejuang yang pernah

lain. Kita sebagal warga i
. ammad Thoha yang meledakkan

©
e.
o]
®
=
o.
=
=
L]
W
o,
®
—
)
=
w
“wn

entang Bunuh Diri”, tanggal 30 Juli 2002
|

,,..-Q"' A .p s } "g " N(]
!




BAB IV
D DENGAN CARA BUNUH DIRI

ANALISA TERHADAP JIHA

n Cara Bunuh Diri

A. Dasar Hukum Jihad Denga
mboman terakhir yang terjadi di kota

Banyak orang bertanya-tanya setelah pe
al-Quds, Tel Aviv dan Asqalan. Dimana orang yYahudi terbunuh di dalamnya karena
yang dilancarkan oleh |

i aksi ini. Apakah hal ini termasuk aksi syahid,

operasi bom bunuh diri pemuda-pemuda HAMAS, mereka
g hukum operas

Adanya perbedaan
menyoroti hal tersebut dan juga

bertanya-tanya tentan
paradigma tentang aksi tersebut

bunuh diri atau terorisme.
keterlibatan

pandang dalam

dari hal itu, t dan kondisi merupakan sebuah

tergantung pa&a sudut
tempa

media infonﬂasi,l
aksi tersebut.

pertimbangan untuk menentukan hukum
ondisi dan tempat menghendaki kemaslahatan
disi dan tempat itu. Hal ini mempunyai

keadaan, kor
hukum yang didasarkan peida

; dengan Kaidah figh yans berbunyi:

crubahan hukum lantaran berubahnya

rmasi Dan Propaganda
Dan Konspirasi Anti Islam,

“Keterli’g:j‘:; %‘élc‘ltar Akaha, Terorisme

Jakarta, 1976, him. 107.

1
Ade Armando
Bukl'mya plm 73.

f)’”emasiona/ »  dalam 2002, i
Qaidat gaidah Fa
aman, =

2 Asjmuni A- Rah

A
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Seperti halnya pengertlan jihad yang luas dan fleksibel, hukum tentang

jtuasi dan kondisi yang melingkupinya, kadang

aksi ini juga tergantung pada s
u diperbolchkan melak
12k hukum figh Islam yang d

lain tidak dapat diperbolehkan- Inila
tergantung situasi dan kondisi yang melingkupinya dan istinbath yang dipakai

ukannya, tetapi dalam kondisi yang

dalam kondisi tertent
apat berubah-ubah

pkan sebuah hukum.

oleh seorang mujtahid di dalam meneta
p aksi ini sebagai sebuah terorisme, menganggap

Orang yang mengangg?d
arian mengacaukan

juapan ekspresi fanatisme dan Barb.

aksi ini tidak lain adalah
g menganggap aksi ini sebagai aksi untuk

kan orang yan
al- istisyhddyy jyyal) beranggapan

masyarakat.” Sedang
bahwa aksi ini

(al- umaliyyaht
‘ctensi  dan kemuliaan dari

rtahankan eksis
ah negara Islam P

meraih syahid

g mempe
alestina selama

merupakan upaya untu
pro kafi . . .
paganda kaum an dan kekejaman zionis o

hampir S
pada kondisi

separoh abad Jamanya,

- pU
Israel telah tergelals ® selama 1t P

yang sangat memprihatinkan.
ah wargd palestina Yang menjadi

merek
a. bahwe juml
tember 2000

rut sebu? Ja tangeal 29 Sep

Menu
al
ak e]ctuSﬂy 4

korban, terhitung s€)
02 menGaP

Sampai dcn;_,an Juni

, Pustakd Pelajar, Yogyakarta, 2002,

pasa

sla Jid ﬂ(isah Nyata Pahlawan Legendaris
i Syan

3Asghar Ali Engine’ ,
an M? ¢

him 20,

* Muhammad Lili
'"’fadhah) Sinergi. ttP- fm. 1

A
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ulah mereka harus mempertahankan eksistensi dan

Di tengah situasi it
di Palestina. Rakyat Palesti

ak kemarahan memunculkan s
persembahkan nyawa dan salah

na bangkit menyerukan perlawanan

kemuliaan Islam
emangat juang dan

terhadap penjajah Israel, gejol
pengorbanan luar biasa. Mereka perlomba mem
urut mereka adalah sesuatu

ing efektif men
ur Israel dari tanah mereka yaitu “Manusia Bom

satu cara yang pal yang dapat
membalas dan memukul mund

Svéhid"?
as aksi tersebut atau bolehnya mengorbankan

r hukum legalit
Sunnah, Perbuatan Sahabat

Sebagai dasa
rdasarkan al-Qur’an, as-

Jiwa dalam perang adalah b€
reka dan juga dari fakta historis.

dan generasi setelah me
adalah :

um tersebut
ah: 111

Lo g o A
V4ol »
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b situasi itulah mereka harus mempertahankan eksistensi dan

Di tenga
alestina bangkit menyerukan perlawanan

palestina. Rakyat E

k kemarahan mem unculk

ersembahkan nyawa dan salah

kemuliaan Islam di
an semangat juang dan

terhadap penjajah Israel, gejola
ka berlomba memp

pengorbanan luar biasa. Mere
reka adalah sesuatu yang dapat

fektif menurut me

| dari tanah mereka yaitu “Manusia Bom

S .
atu cara yang paling ©
membalas dan memukul mundur Israe

Svéhid"?
but atau bolehnya mengorbankan

ur’an, as- _Sunnah, Perbuatan Sahabat

Jiwa dalam perang
ri fakta historis.

a dan jugd da

dan generasi setelah merek
lah:
Adapun dasar-dasar hukum tersebut adala
h: 1
Firman Allah gWT Q At'Ta”ba
)"J‘ u“° L5}-“ 4.U| ui

5 g 50 4
g &J 4.”1 J.....A
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v
Dir al-Kutub al-'A

dildlal) ayat di atas adalah perang ¢t jalan Allah
k> e a

Logika dalil (wayhu ad-
mempu l [
nyai rcsiko bes '
s esar pada kematian, akan tetapi '
) api meskipun d ik
smikian, All
, Allah
dan memberihan ah:
pahala  syurgd bagi
VUTE: agr  yang

SWT '
memerintahkan
ah mencegih orang kafir

.an sasaran dari perang adal

me '
laksanakannya, dikarenak

{idak menyakiti kaum mushimin.
ara pahala orang vang gugur 4i jalan Allah

Allah SWT menyamakan ant
rglahkan musub Karend membela agani Allah. Dan

d
engan orang yang meng

nkan diriny

a dalam hal ini samd saja mengorbinkan dirinya

0
rang yang mengorba

d . .
i jalan Allah, seperti halnya aks! bom )
; g,omcmari avat di ativ mengatakan

[mam Qurtabi dalam
1 mcng,:unlil;an o tatu dengan
lu,mwnhml bag! mercka atau

bahwa: asal jual beli
aka Allah r1embeli jiwa

Sx‘ .
esuatu yang [ain Yang

arkan. M
ga s-clmgai ganti dari yang telah

pa yans

sebanding dengan 4
dan tak sebanding ¢engan yang

n yang *
akan kiasan, /uu/ hen

mereka kerjakan.
dalam ayd
i ayal ini b

2hwa mereka

telah diberikan Allah, M
ga dari Allah yang telah

Sedangkan Jjman

nj jual

enjadi pe1i3 rhuni surga.

atau
jtu jiwa yang sangat

para mujahid M¢
jwanyd ya

dijanjikan untuk Ofa"g'orang

Barang siapa ¥
Qur'an Jilid

© Ahkant .

berharga dan mereké
Ar al—()urlflbi. it

® Abi ‘Abd:llah M uh?
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1t
man Al
fah
PCn' N (/llll /”‘.’.‘,/\,
Julasan bagt s o berperan & juban Al
seorang Penj Jutait ¢ ah”
-~ Cn ¢ D ‘ .
jual yans harus di penubi d nerupakan
| alamju
al beli
21 yang tel
ah
menjual jiwa dan harta

dis
ebllk
an,
ﬂedkd1 akan N
1ereke

de
nua
rea B
£d . maka di)
jjawab “h
: erperdifs di]
e ¢ di jalan Allah”™
i . uh’.
an p
“ Cpt‘ran ’ F a1 .
me d j
e, (’A’ll IL-/~/ 2:‘ " mni dIJCIaSkan l’\elnball de '
vanniil near
i mauptin maksud fmar e
aksudnyd ial
ah me
reka b
erani
rahkan ji
kan J'Wa-jiwa

mel:
avun
| orang-orang kafir
Tlerr i
ekad
emi hal 1tu, )
i hal itu, jika mereka mengerjaka n maka
aka mereka berhak mendapatk
an

uatu yang diminta oleh

balik/

ganty
ivai
Yaitu surga
| pahwa S
oleh mushm: Gebagai timbal

aksi bom syahid dengan
untuk berjihad

A
yat di atas deng

>quaty }farlg.

Seq
ran
3 mushim dddldh SES
SCe
Uﬁl dbnb‘u

Lany
1
anta .
ol ra penjual dan pembelt
& ben
tu
knya. karena 5¢ setiap mujahid y

e
m
punyai harapa .
kepad n untuk Lcmbah, 5
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ukkan bahwa seorang sahabat meleburkan diriny
a

Hadits di atas menun
an musuh demi mengharapkan syurga sampai ia syahid
i

bagi seorans muslim, meskipun ia sei

di
tengah-tengah pasuk
dirian dan merasa akan

dan. wal
an anjuran jihad

m muslimin.

terb :
unuh demi kemaslahatan kau

g Jihad pengan Cara Bunuh Diri

perbeda penda
diri dalam situasi

a Ulama Tentan
pat, sebagian ulama tidak

B.
Pendapat Par

Dalam masalah ini para U ama

n tindakan bom

punuh perang dan

membolehkan aksi da

pemaparan
Bunuh Diri
k boleh mengorbankan

Berikut ini

g , Tidak M¢
ndapat tida

[. Ulama Yan

an aksi ini dengan tindakan

Sebagian ula

diri sendiri (akS? bo?
bunuh diri.

. din al-Albani seorans ahli hadits kontemporer
n dan ada yang tidak boleh,

perbol chkan dalam lingkup

m punub
AkSl lnl di
h Islam dan jihad [slam

bahwa aksi b0

tergantung kondisi d
4i baval naung?”

merinta

g [slami
1l
eorang tentara tidak

sistem yan

vang berlandaskaﬂ h
X engatﬂka
; berdasarkan komando dari

berdasarkan kehe“dak

Panglimanya-

—
Rahm, " Nawaf Hal Tak™ ono pustak®
an dan Muhamm& ‘;uhﬂfson ’

G
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. “Adapun seorang prajurit (tentara) atal bahkan rakyat kecil berangkat
ZCndlr}an seperti yang lazim dilakukan hanya demi membunuh
ua, tiga atau emp itu tidak boleh, karena jtu merupakan

at orang, maka
perbuatan pribadi bukan ata3 perintah dari panglima perang (amirul
Jaisy), ~

Hai’ah Kibarul Ulama Saudi Arabia

pendapat di atas,
berdas

g larangan

Sesuai dengan
arkan hukum tentan

uh dir,

i aksi bom bun
awa yans dilindungi dari orang-orang

mengomentar
mcmbunuh ny
an (bom bunuh

mengganggu bahkan
peristiwd pembom

selain muslim (kafir dzimmi), mengatakan
i : ; peberapa hal,”® di antar
diri) adalah sesuat! yang dilarang Jikarenaka™ P anya
adalah:
i.
I. Aksiini mcngakibatkan keru an burt™
usakan harta benda dan
2. Operasi atat aksi ini cﬂga"du"g unsur P
sarana Ut dili dungi dan keamanan
: n
3 Aksi i _akuti Si#P? saja yanné
. Aksi ini dapat menaky r
di dalamnya- — daps pahwa orang yangé melakukan
. B ain
Syaikh ghaleh al-US . Jkan 4 siksa di akhirat sesual
. unu i
aksi ini sama 54 dengd" padi Karens deng melakukan
card .
dengan cara yang a 5¢ . gan K bisa mengusir musuh,
) ) hasi]kan 5
tindakan tcrsebUt tidak men ) orh3 dap bertambahnya kekejaman
berda“‘l’al
sebaliknya aksi rersebut
musuh.
¥/ Bt nuh Diri”, tanggal
2 1bid. 69 genio” Fent"® m
i hlm. ’ . nFath (/Iaﬂ"’
19 O M ’
ktober 2003.

A
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Hal ini ‘
ini sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al-Bagarah: 195

tip dalam kitab Fath al-Qadir karya

asy-Syaukani yang

gang keumuman lafazh

M Uham mad
ah dengan meme

¢ di atas adal
15

ben:
ar dalam masalah ay2
d p an-Nuztl)-

buk :
ukan scbaliknya pad? 2 kasuistis (Asbd

Lebih lanjut {mam at
binasaan
ri ayat adalah masalah

masuk dalam artian ke
dalam Kkatego

t—tahlukal 1).
pasukan

perhadapan dengan

kategori ayat ini (¢
n tidak bisa mempengaruhi atau

besar, padahal 12

m
emotivasi semangat

k :
ategori larangan a

Strategi perang yang dip
tidak dibenarkan ole

bukan untuk menolon?

“ Depag RL O ¢ pim. 21 qukBnh Fath o
tt ad a

~him, 297 'S Muhammad ‘Al pin Mub?"
'S b, him. 298 g - 212
ana’rj”z

17
Rasyid Ridhé, rafsir aF

A




Sedang
hadits yang diriwayatkan S
Ibnu Mundzir, Ibnu B
Imidm Baihaqi ad

takut fakir (bakhil)-

kan sebab turunnya a
a’l
alim dan juga ha

alah larangan

18 Begitupun juga den
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yat menurut asy—Syaukﬁni berdasarkan

d bin Mansir, < Abdu bin Hamid, Tbnu Jarir
dits yang diriwayd atkan Ibnu 1 Hib4n dan

afakah di jalan Allah karena

meninggalkan n

gan ashdb a
diturunkan karena

n—nuzul menurut Abi

yat tersebut perintah

Ay
yub al-Anshéri menurutny2
e ¥¢y . .
penggunaan dan menaﬂcahkan ha secard paik dan juga larangan
m
eninggalkan perang 1
2
- Ul .
ama Yang Membolehkan Aksi Bom gunuh Dirl
( Para ulama baik ylama tcrdahulu maupun! ulama masa kini ada yang
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